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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Agama Islam Universitas
Islam Riau.

Shalawat beriring salam, tidak lupa penulis hadiahkan kepada junjungan alam
yaitu baginda Nabi Muhammad SAW dan selaku umat manusia semoga kita senantiasa
menjalankan setiap sunnah Rasulullah SAW salah satu sunnah dalam mengembangkan
ekonomi umat berdasarkan prinsip Syariah sebagaimana yang telah diajarkan oleh
Rasullullah SAW.

Alasan peneliti mengangkat judul ini adalah melihat masalah pengangguran
yang masih melanda Negara Indonesia. Ini adalah salah kendala dalam memajukan
perekonomian. Pertumbuhan wirausaha di Indonesia masih tergolong kecil. Ini terlihat
dari tingkat perkembangan wirausaha di Indonesia dibandingkan dengan negara-negara
lain. Fenomena yang terjadi dapat disebabkan karena masih rendahnya motivasi dan
minat masyarakat Indonesia. Tingginya tingkat pengangguran di sebabkan karena tidak
seimbangnya antara banyaknya kesempatan kerja dengan orang yang mencari Kerja
membuat tingkat pengangguran di Indonesia cukup tinggi termasuk pengangguran
terdidik.

Berwirausaha dianggap menjadi solusi untuk permasalahan ini karena akan
mengurangi tingkat pengangguran, dan akan menambah lapangan pekerjaan. Mahasiswa

adalah aset sumber daya yang mempunyai potensi yang besar untuk menjadi



wirausahawan atau pengusaha. Mahasiswa akan dibekali ilmu mengenai kewirausahaan
dengan memberikan mata kuliah kewirausahaan dengan harapan dengan adanya ilmu
tersebut maka timbulah minat mahasiswa untuk berwirausaha. Sebagai mahasiswa
tentunya minat untuk berwirausaha tidak akan timbul begitu saja tanpa adanya faktor
pendukung yang akan menumbuhkan minat mahasiswa untuk berwirausaha.

Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai faktor apa saja yang
mempengaruhi minat berwirausaha yang ada pada mahasiswa dengan melakukan
penelitian yang berjudul: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, bimbingan,
petunjuk, masukan, dorongan, dan motivasi secara langsung maupun secara tidak
langsung dari berbagai pihak, baik secara moril maupun secara materil. Untuk itu,
penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih dengan penghargaan yang tulus

kepada :

1. Rektor Universitas Islam Riau yaitu Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi, S.H., M.C.L

2. Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau sekaligus dosen
pembimbing yaitu Bapak Dr. Zulkifli, MM, ME, Sy, yang sudah dengan sabar
memberikan bimbingan, arahan, masukan, dan saran kepada penulis dalam
membuat skripsi ini.

3. Ketua Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam
Riau yaitu Bapak Muhammad Arif, SE, MM.

4. Seluruh Bapak/lbu Dosen serta Staf Pegawai Fakultas Agama Islam Universitas

Islam Riau.



5. Kepada orang tua dan keluarga yang telah memberikan semangat dan doa
kepada penulis sehingga penulis diberikan kelancaran dalam menyelesaikan
skripsi ini.

6. Teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan motivasi dan semangat

kepada penulis

Akhir kata, semoga segala saran, bimbingan, dan nasehat yang telah diberikan
kepada penulis hanya Allah yang bisa membalasnya dan dapat dijadikan sebagai
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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
BERWIRAUSAHA MAHASISWA PRODI EKONOMI SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

NUR MEIFIANI
162310025

Zaman yang berkembang saat ini menuntut kita untuk lebih kritis ketika
beradaptasi dengan lingkungan masyarakat. Perkembangan teknologi, sosial dan
ekonomi sangat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat terutama dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Banyaknya jumlah pengangguran menjadi hambatan
dalam memajukan perekonomian, selain itu lapangan kerja yang tersedia masih
minim, sehingga dapatlah solusi untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara
berwirausaha. Rumusan masalah adalah apakah faktor pribadi, kemasyarakatan,
lingkungan, dan motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh faktor pribadi, kemasyarakatan, lingkungan, dan motivasi
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas
Islam Riau. Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (Field Research). Metode
penelitian adalah kuantitatif. Sumber data adalah data primer dan sekunder.
Sampel penelitian adalah mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam
Riau sebanyak 76 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified
Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
SPSS for Windows Versi 24,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji parsial
terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor pribadi, kemasyarakatan,
lingkungan dan motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau. Nilai koefisien korelasi sebesar 79,4%,
sehingga memiliki hubungan yang kuat. Kelima variabel bebas secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha dapat
dilihat dari Fp;yng lebih besar dari Fiqpe; (30,214 > 2,74). Kesimpulan terdapat
kontribusi antara kelima variabel X terhadap variabel Y. Nilai koefisien
determinasi sebesar 60,9% dan sisanya sebesar 39,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Jadi, kelima variabel bebas (X)
mempengaruhi minat berwirausaha sehingga memiliki hubungan yang kuat.

Kata Kunci : Minat, Wirausaha, Ekonomi Syariah, UIR.



ABSTRACT

FACTORS AFFECTING ENTREPRENEURIAL INTEREST IN ISLAMIC
ECONOMICS STUDY PROGRAM STUDENTS OF RIAU ISLAMIC
UNIVERSITY

NUR MEIFIANI
162310025

The current development era requires us to be more critical when adapting to the
community environment. Technological, social and economic developments
greatly influence the welfare of the community, especially in meeting the needs of
life. The high level of unemployment is an obstacle in advancing the economy,
besides the availabiliy of jobs is very limited. So, the solution to overcome this
problem can be done by doing entrepreneurship. The problem formulation of this
study is whether personal, social, environmental, and motivational factors
influence the entrepreneurial interest of Islamic Economics students in Islamic
University of Riau (UIR). The study aims to investigate the influence of personal,
social, environmental, and motivational factors on entrepreneurial interest of
Islamic Economics students in Islamic University of Riau. The type of this study is
field research. The research method is quantitative. Data sources are primary and
secondary data. The sample is 76 students of Islamic Economics major, Islamic
University of Riau. The sampling technique used is stratified random sampling.
Data collection techniques used are questionnaire and documentation. Data
analysis technique used is multiple linear regression analysis with SPSS for
Windows Version 24.0. The results of this study show that the partial test has a
significant influence of personal, social, environmental and motivational factors
on the entrepreneurial interest of Islamic Economics students in Islamic
University of Riau. The correlation coefficient value is 79.4%, so it has a strong
relationship. The five independent variables have a significant influence on
entrepreneurial interest, it can be seen from the F.yn IS greater than Fipe
(30,214> 2.74). In conclusion, there is an influence of the five variables X on
variable Y. The coefficient of determination is 60.9% and the remaining 39.1% is
influenced by other variables not included in this study. So, the five independent
variables (X) are proven to influence the entrepreneurial interest with a strong
relationship.

Keywords: Interests, Entrepreneurship, Islamic Economics, UIR.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman yang berkembang saat ini menuntut kita untuk lebih kritis
ketika beradaptasi dengan lingkungan masyarakat. Kita ketahui bahwa
perkembangan teknologi, sosial, dan ekonomi sangat mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat terutama untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka. (Ernawati, 2016: 1)

Jumlah pengangguran yang banyak dapat menjadi kendala dalam
memajukan perekonomian. Disini dapat dilihat bahwa betapa pentingnya
dunia usaha dalam perekonomian. Pertumbuhan usaha di Indonesia tahun
2016 masih tergolong sangat kecil, total persentase pengusaha yang dimiliki
Indonesia sebanyak 1,5% dari total jumlah penduduk sebanyak 252 juta
orang. Indonesia masih perlu menambah jumlah pengusaha sekitar 1,7 juta
untuk mencapai target 2%. Perbandingan ini cukup jauh jika kita bandingkan
dengan negara lain seperti : Negara Singapura yang diketahui total
pengusahanya sebanyak 7%, Negara Malaysia 5%, Negara Thailand 4,5%,
dan Negara Vietnam sebesar 3,3%. (Mahanani dan Sari, 2018, Vol 2 No. 2
Hal 32)

Fenomena yang terjadi disebabkan karena masih rendahnya motivasi
dan minat masyarakat Indonesia. Pola pikir masyarakat Indonesia perlu

diubah, Jika tidak Indonesia akan mempunyai banyak permasalahan, salah



satunya semakin bertambahnya tingkat pengangguran, karena tidak seimbang
antara banyaknya kesempatan kerja dengan orang yang mencari Kkerja
membuat tingkat pengangguran di Indonesia cukup tinggi termasuk
pengangguran terdidik. (Primandaru, 2017, Vol 13, No. 1 Hal 69)

Berwirausaha dianggap menjadi solusi untuk permasalahan di atas
karena semakin banyaknya jumlah pengusaha di Indonesia tentunya akan
banyak pula jumlah lapangan kerja yang tersedia, sehingga membuat tingkat
pengangguran di Indonesia ini bisa berkurang. Ini akan berdampak baik
untuk perekonomian di Indonesia.

Perguruan Tinggi mempunyai peranan besar dalam melahirkan sarjana
muda yang berkualitas. Mahasiswa merupakan aset sumber daya yang
mempunyai potensi yang sangat besar untuk menjadi wirausahawan atau
pengusaha. Mahasiswa akan dibekali berbagai macam ilmu pengetahuan
mengenai kewirausahaan dengan memberikan mata kuliah kewirausahaan
dengan harapan dengan adanya ilmu tersebut maka timbulah minat
mahasiswa untuk berwirausaha.

IImu pengetahuan tentang kewirausahaan sangat penting, karena
dengan adanya ilmu pengetahuan diharapkan dapat menumbuhkan minat dan
jiwa untuk berwirausaha terutama pada mahasiswa, sehingga diharapkan
mampu membangun semangat berwirausaha pada mahasiswa. Dengan adanya
pengetahuan mahasiswa tentang kewirausahaan diharapkan akan mendorong

mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha.



Minat berwirausaha yaitu keinginan dan ketertarikan seseorang dalam
dunia usaha. Mereka berusaha menggunakan peluang yang ada untuk
dijadikan usaha dengan bekal tekat serta kemauan yang kuat dan berani untuk
mengambil risiko dan menghadapi segala tantangan.

Adanya keinginan dan semangat yang tinggi akan mengarahkan
mahasiswa menjadi pengusaha muda yang sukses. Untuk menjadi seorang
wirausaha pengalaman dalam menjalankan bisnis, dengan adanya
pengalaman akan menjadi pelajaran bagi mahasiswa untuk mengembangkan
usaha dan menghadapi berbagai tantangan yang ada dalam dunia bisnis. Allah
SWT telah menganjurkan setiap manusia untuk berusaha. Allah telah

berfirman :
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Artinya: “ Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung” (OS. Al-Jumu’ah: 10)

Seorang wirausahawan harus kreatif dan inovatif. Semua itu sangat
diperlukan untuk perkembangan dan keberhasilan sebuah usaha. Dalam dunia
usaha ada banyak tantangan yang akan dihadapi terutama banyaknya

persaingan usaha. Persaingan, kreativitas dan inovasi adalah bagian dari

dinamika usaha.

Agar mampu menjadi wirausahawan yang baik, seorang wirausahawan
harus mampu bersaing dan mempertahankan usaha yang dijalankannya serta

mengembangkannya secara optimal. Wirausahawan harus mempunyai ide



yang cemerlang yang nantinya mampu menciptakan peluang bisnis yang bisa
dikembangkan sehingga mampu membuka banyak lapangan pekerjaan

sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran.

Universitas Islam Riau adalah perguruan tinggi Islam swasta yang ada
di Kota Pekanbaru telah berupaya menanamkan dan membekali para
mahasiswa untuk menjadi wirausahawan. Adapun upaya yang dilakukan oleh
pihak Universitas ialah dengan memberikan mata kuliah kewirausahaan pada
program studi yang ada di Universitas Islam Riau, salah satunya adalah

Program Studi Ekonomi Syariah yang ada di Fakultas Agama Islam.

Para sarjana lulusan Program Studi Ekonomi Syariah ini telah dibekali
ilmu teoritis dan praktis yang diharapkan para sarjana tidak menjadi pelamar
pekerjaan, tetapi mereka mampu menjadi pengusaha atau pembuat lapangan
kerja. Meskipun terlebih dahulu harus memulai dari usaha yang kecil. (Astuti
dan Mabharani, 2015, Vol.12 No.2 Hal 134)

Begitu juga para mahasiswa yang masih menjalani proses pendidikan
pada Prodi Ekonomi Syariah di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau
ini. Para mahasiswa mendapatkan teori mata kuliah kewirausahaan dan juga
dibekali dengan berbagai praktek kewirausahaan. Hal ini dilakukan dengan
harapan agar mahasiswa termotivasi untuk menjadi seorang wirusahawan dan
mampu mempraktekkan segala ilmu yang telah diberikan dengan baik
sehingga nantinya mampu membuka lapangan kerja seluas-luasnya dan

menjadi pengusaha yang berhasil.



Berikut data jumlah mahasiswa pada Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Agama Islam Tahun Ajaran 2019/2020 mulai Tahun Angkatan
2013-2019. Sebagai berikut :

Tabel 1: Data Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam

Universitas Islam Riau Tahun Ajaran 2019/2020 Tahun
Angkatan 2013-2019

No | Tahun Angkatan Laki-laki Perempuan Jumlah

1 2013 2 5 7

2 2014 5 2 7

3 2015 16 13 29

4 2016 25 42 67

5 2017 19 47 66

6 2018 27 43 70

7 2019 32 41 73
JUMLAH 126 193 319

Sumber : Tata Usaha Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau 2020

Dapat dilihat dari tabel di atas, pada saat ini jumlah mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam
Riau sebanyak 319 mahasiswa. Dari sekian banyak mahasiswa tersebut
tentunya ada yang memiliki ketertarikan dalam dunia usaha, terlebih lagi
mereka kuliah pada jurusan Ekonomi Syariah.

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah melakukan prariset
kepada beberapa mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah. Dari 319
jumlah mahasiswa, jumlah mahasiswa prodi Ekonomi Syariah yang
berwirausaha adalah 40 orang yang dihitung berdasarkan jumlah mahasiswa
dari semester 2 sampai semester 8. Berikut di bawah ini tabel jumlah
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau yang

berwirausaha.



Tabel 2 : Jumlah mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam

Riau yang berwirausaha.

No Semester Kuliah Jumlah Mahasiswa
1 Semester 2 7
2 Semester 4 11
3 Semester 6 8
4 Semester 8 14
Jumlah 40

Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabel di atas, diketahui mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah semester 2 yang berwirausaha berjumlah 7 orang, mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah semester 4 yang berwirausaha berjumlah 11 orang,
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah semester 6 yang berwirausaha berjumlah
8 orang, mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah semester 8 yang berwirausaha
berjumlah 14 orang. Jadi total semua mahasiswa tersebut dari semester 2
sampai dengan semester 8 adalah 40 orang.

Berdasarkan prariset yang dilakukan ada banyak faktor yang membuat
mereka merasa tertarik berwirausaha diantaranya adalah karena ingin
memiliki pendapatan yang lebih, ada yang menjawab karena ingin membantu
perekonomian keluarga atau orang tua, kemudian ada yang menjawab mereka
tertarik berwirausaha karena berwirausaha menjadi salah satu hobi mereka,
ada juga yang menjawab karena mereka ingin bebas kerja tidak ingin terikat
oleh pihak lain, disamping itu ada juga mahasiswa yang tertarik berwirausaha
karena mengikuti temannya, ada juga mereka yang dari latar belakang
keluarga yang berwirausaha sehingga mereka dari kecil sudah dipupuk untuk

berwirausaha, dan dorongan dari orang tua untuk berwirausaha. Selain itu ada



didalam Islam diketahui sembilan dari sepuluh pintu rezeki itu dengan

berdadang. Ini lah mungkin yang menjadi motivasi mereka sehingga mereka

tertarik untuk berwirausaha.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang di atas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian yang judul “Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

Universitas Islam Riau”.

Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1.

Apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.
Apakah faktor kemasyarakatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.
Apakah faktor lingkungan berpengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.
Apakah faktor motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.
Apakah faktor pribadi, faktor kemasyarakatan, faktor lingkungan, dan
faktor motivasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat

berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh faktor pribadi terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.

Untuk mengetahui pengaruh faktor kemasyarakatan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.
Untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.
Untuk mengetahui pengaruh faktor motivasi terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.

Untuk mengetahui pengaruh faktor pribadi, faktor kemasyarakatan, faktor
lingkungan, dan faktor motivasi secara bersama-sama terhadap minat

berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.

D. Manfaat Penelitian

1.

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Dapat Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau
Memberikan informasi dan pengetahuan khususnya bagi mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat

berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau



3. Dapat digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa dalam menentukan minat

untuk menjalankan usaha.

4. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya jika ingin mengkaji masalah

yang sama di masa yang akan datang.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari :

BAB |

BAB Il

BAB 111

PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan sebagai Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti, yaitu Pengertian Minat; Teori Minat;
Pengertian Kewirausahaan; Teori Kewirausahaan; Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha; Teori Berwirausaha
dalam Islam; Penelitian Relevan; Variabel Penelitian;
Operasional Variabel; Kerangka Konseptual; dan Hipotesis.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang Jenis Penelitian; Tempat dan Waktu
Penelitian; Populasi dan Sampel; Subjek dan Objek Penelitian;
Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data; Teknik

Pengolahan Data; dan Teknik Analisis Data.
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BAB 1V :

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Gambaran Umum Lokasi Penetilian; Deskripsi Data; Hasil dan

Analisis Data; Pembahasan Hasil Temuan.




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Minat
1. Pengertian Minat

Minat diartikan sebagai rasa senang yang ada dalam diri
seseorang, tanpa ada Kketerpaksaan dari pihak lain. Minat dapat
dihubungkan dengan penerimaan dalam diri seseorang dengan hal yang
berada diluar diri. Crow and crow menyatakan minat sangat berhubungan
dengan tindakan seseorang ketika ia berhadapan dengan orang, atau
berhubungan dengan kegiatan, maupun berbagai pengalaman yang dipicu
oleh kegiatan tersebut. (Djali, 2013 : 121)

Minat (interest) adalah ketertarikan yang besar terhadap sesuatu”.
Ketertarikan dapat dilihat dari sebuah partisipasi yang menunjukkan
seseorang ingin melakukan sesuatu yang ia senangi dan akan melakukan
upaya untuk mempelajarinya. (Syah, 2011: 152)

Minat (interest) seseorang mengarah kepada kegiatan yang sesuai
dengan dirinya. Minat tidak akan timbul terhadap suatu bidang kegiatan
yang tidak disukai dan sesuai dengan dirinya. (Sardiman, 2014: 40)

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan pengertian
minat adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
tertarik akan suatu hal dan orang tersebut tidak merasa terbebani untuk

melakukan hal tersebut. Minat dalam diri seseorang perlu digali dan



dipelajari, agar mampu meningkatkan Potensi yang ada dalam dirinya
agar lebih berkembang.
2. Aspek Minat
Menurut Hurlock (1990) minat terbagi menjadi 2 aspek, adalah
sebagai berikut : (Kambuaya, 2015, Vol.5 No.2 Hal 160)
a. Aspek kognitif
Aspek kognitif dapat dilihat berdasarkan pengalaman pribadi
dan lingkungan sekitar.
b. Aspek afektif
Aspek afektif dapat berupa rancangan yang bisa digunakan
untuk membangun aspek kognitif. Aspek ini menunjukkan
bagaimana minat dapat berkembang melalui dukungan di
lingkungan sekitar.
3. Kriteria Minat
Menurut Nursalam (2004) dalam Magfiroh (2012: 14) minat
digolongkan menjadi 3 yaitu :
a. Rendah : Kriteria ini menunjukkan objek minat tidak dibutuhkan
oleh seseorang.
b. Sedang : kriteria ini menunjukkan objek minat dibutuhkan seseorang
tidak dalam waktu dekat.
c. Tinggi : kriteria ini menunjukkan bahwa objek minat dalam waktu

cepat diinginkan seseorang.



4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Menurut Crow dan Crow dalam Fauzan (2012: 19) Ada empat
faktor yang dapat mempengaruhi minat yaitu :
a. Ekonomis

Status ini berhubungan dengan kedudukan keluarga dalam
masyarakat. Ini dapat dilihat pendapatan perbulan, dan pendapatan
berdasarkan harga barang pokok yang ada di pasaran.

b. Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu faktor yang bisa mempengaruhi
minat. Orang yang berpendidikan mampu memberi pengaruh yang
besar pada orang lain agar mereka melakukan sesuatu yang ia
harapkan.

c. Situasional (orang dan lingkungan)

Lingkungan adalah keadaan yang berhubungan dengan orang
lain terutama orang-orang disekitar kita. Hubungan tersebut dapat
terjadi karena seseorang memiliki daya tarik atau keunggulan tertentu.
Sehingga orang lain akan simpati kepadanya. Contohnya orang yang
memiliki daya tarik tertentu baik itu dari segi fisik, mampu menjalin
kedekatan dengan orang lain, memiliki kemampuan atau keterampilan
tertentu. Tentu mereka ini lebih mampu menarik sempati banyak
orang. Sehingga mereka akan lebih banyak menjalin hubungan baik

dengan orang lain.



d. Keadaan Psikis
Keadaan Psikis akan berpengaruh kepada tingkah laku dan pola
pikir seseorang. Keadaan psikis ini memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap minat. Keadaan psikis tersebut terdiri dari pemikiran,

motivasi, pembelajaran, sikap, dan keyakinan yang teguh.

B. Kewirausahaan
1. Pengertian Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan konsep dasar yang menghubungkan
berbagai ilmu yang berbeda yaitu antara ilmu ekonomi, sosiologi, dan
sejarah. (Casson, 2012: 3)

Kewirausahaan mempelajari tentang bagaimana perilaku seseorang
dalam berinovasi dan berkreasi. Kewirausahaan memiliki objek yaitu nilai
dan kemampuan orang yang digambarkan dalam bentuk sikap. (Putri, et.al,
2014, Vol.1 No.2 Hal 3).

Kewirausahaan juga dapat diartikan sebagai proses kreatifitas dan
inovasi yang dilakukan untuk menghasilkan keuntungan dari suatu
produk/barang yang bisa berguna bagi pengusaha dan juga masyarakat.
(Adhitama, 2014: 1)

Dari pengertian lainnya kewirausahaan (entrepreneurship) adalah
sebuah kemampuan untuk mendapatkan peluang usaha dengan cara
mengembangkan kreativitas dan inovatif yang ada dalam dirinya.

Kreativitas untuk menciptakan sesuatu yang baru terutama yang memiliki



keunikan tersendiri dapat dijadikan nilai tambah untuk mendapatkan
peluang tersebut. (Ayuningtias dan Ekawati, 2015, Vol. XX No.1 Hal 50)

Memulai sebuah usaha bukan merupakan hal yang mudah, akan
banyak tantangan dan risiko yang akan dihadapi seorang wirausaha, baik
usaha yang memiliki risiko yang besar ataupun risiko yang kecil. Setiap
wirausaha harus mampu menghadapi dan mengatasi segala risiko tersebut
untuk kelangsungan usaha yang dijalankan.

Orang yang melakukan kegiatan usaha disebut wirausaha.
Wirausaha adalah orang yang melakukan perjanjian kerja dengan pihak
lainnya untuk mendapatkan produk tertentu. Dari kontrak kerja ini mereka
akan mendapatkan keuntungan atau kerugian. ( Alma, 2017: 24)

Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan kewirausahaan adalah
usaha seseorang dalam menjalankan usaha yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan. Dalam menjalankan usaha diperlukan kreativitas
dan inovasi agar dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat dan juga
wirausahawan. Sedangkan orang yang melakukan aktivitas untuk
menghasilkan keuntungan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidupkan disebut wirausaha.

. Prinsip-Prinsip Kewirausahaan

Ada 7 prinsip kewirausahaan ialah sebagai berikut : (Sunarya, et.al
2011: 51)

a. Semangat yang tinggi

b. Kemandirian



c. Peka terhadap pasar
d. Memiiliki kreatifitas dan inovatif
e. Berani mengambil risiko
f. Tidak mudah menyerah
g. Berstandar etika tinggi
3. Proses Kewirausahaan
Proses kewirausahaan terdiri dari kegiatan yang dilakukan di dalam
suatu organisasi untuk mengejar dan memanfaatkan peluang yang ada.
(Alma, et al 2015: 7)
Proses kewirausahaan berjalan melalui beberapa tahapan antara
lain sebagai berikut : (Sumarsono, 2013 : 13)
a. Mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang
b. Mengembangkan bisnis yang direncanakan
c. Menentukan apa saja sumber daya yang dibutuhkan
d. Mengelola perusahaan
4. Manfaat Kewirausahaan
Ada beberapa manfaat kewirausahaan ialah sebagai berikut :
(Daryanto dan Cahyono, 2013: 7)
a. Menambah lapangan kerja.
b. Memberikan panutan untuk bekerja secara gigih dan tekun
c. Mendidik para pekerja untuk disiplin, mandiri, tekun dan jujur
dalam bekerja.

d. Membuka kesempatan kerja yang luas



e. Pelaksana pembangunan negeri.

f.  Membangun harga diri.

5. Karakteristik Wirausaha

Karakter berasal dari bahasa latin yaitu karakter, artinya kualitas

positif yang dimiliki oleh seseorang yang dapat membuatnya menarik.

Karakter dapat diartikan juga sebagai tabiat, watak dan sifat kejiwaan

seseorang. (Suryana dan Bayu 2014 : 50)

Adapun ciri-ciri seorang wirausahawan adalah sebagai berikut :

(Alma, 2017 : 52)

Tabel 3 : Karakteristik dan Watak Wirausaha

Ciri-ciri

Percaya diri

Orientasi tugas dan hasil

Mengambil risiko

Pemimpin

Keorisinalan

Orientasi pada masa depan

Sumber : Alma, 2017 : 52

Watak

Kepercayaan diri, tidak ketergantungan
dan optimis

Terpacu akan prestasi, beorientasi pada
hasil, tekun, tekat dan pekerja keras

Siap menghadapi  risiko, menyukai
tantangan

Memiliki jiwa pemimpin, mudah bergaul
dan beradaptasi, mampu menerima
masukan secara baik

Kreatif, inovatif, dan fleksibel

Memiliki pandangan ke masa depan

6. Keuntungan dan Kerugian Wirausahawan

Menurut Buchari Alma (2000) dalam Saiman (2014: 28) ada

beberapa keuntungan menjadi wirausahawan yaitu :



a. Tercapainya peluang dan tujuan yang diinginkan.

b. Adanya peluang untuk mengmebangkan potensi diri.

c. Memperoleh manfaat dan keuntungan secara maksimal baik secara
moril dan materil

d. Bisa membantu masyarakat dengan membuka usaha konkret

Selain keuntungan, ada kerugian menjadi pengusaha, ialah sebagai

berikut :

a) Mendapatkan penghasilan yang tidak jelas dan kemungkinan
mendapatkan bermacam risiko
b) Harus bekerja secara maksimal dan memiliki waktu bekerja lebih
panjang
¢) Mempunyai tanggung jawab yang cukup besar
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Minat berwirausaha ialah rasa tertarik seseorang terhadap kegiatan
usaha serta keinginannya untuk mengelola sumber daya agar dapat
mengambil peluang usaha. Minat berwirausaha ada dari pengetahuan serta
berbagai informasi yang berkaitan dengan dunia usaha. Kemudian dilakukan
partisipasi untuk memperoleh pengalaman. Sehingga muncullah keinginan
untuk mengaplikasikan hal yang sudah didapat. (Baskara dan Has, 2018,
Vol.6 No.1 Hal 25)
Ada 3 faktor kritis yang mempengaruhi minat dalam berwirausaha,

yaitu : (Alma, 2017 :9)



a. Personal (Pribadi)

Alma menyatakan bahwa faktor personal (Pribadi) berkaitan
dengan kepribadian seseorang. Seseorang akan termotivasi untuk
membuka bisnis dikarenakan mereka ingin mendapatkan kebebasan
dalam berbisnis dan tidak terikat oleh pihak manapun, persetase yang
diperoleh setelah dilakukan penelitian bisa mencapai 50%.

Selain faktor kebebasan tentunya orang yang membuka usaha
akan ingin mendapatkan uang, persentase yang diperoleh hanya
mencapai 18%. Sedangkan orang yang ingin membuka usaha untuk
kesenangan, hobi, menyukai tantangan ataupun kesenangan
persentasinya hanya mencapai 10%. Semua faktor ini dilakukan
dalam suatu penelitian di Inggris. (Alma, 2017:13)

b. Sociological (Kemasyarakatan)

Sociological (kemasyarakatan) berkaitan dengan hubungan
keluarga dan sosial. Ada berbagai hal yang berkaitan dengan
hubungan keluarga, misalnya hubungan seseorang terhadap orang tua,
dan juga keluarga. Sedangkan hubungan sosial bisa berkaitan dengan
pekerjaan, teman, dan juga status sosial (Alma, 2017 : 7)

Keluarga memiliki peranan penting dalam menumbuhkan
minat seseorang dalam wirausaha. Pada hakikatnya keluarga adalah
orang terdekat yang mampu memberikan pengaruh yg sangat besar
terhadap diri seseorang. Jiwa wirausaha seseorang bisa muncul karena

adanya dukungan dari keluarga. Jika lingkungan keluarga dan



masyarakat tersebut mendukung, makan niat keinginan seseorang
untuk menjadi seorang wirausaha akan tinggi bila dibandingkan
dengan seseorang yang lingkungan keluarga dan masyarakatnya tidak
mendukung. (Suarjana dan Wahyuni, 2017, Vol 13 No.1 Hal 12)

Tanggung jawab sosial, orang tua seorang wirausahawan dan
memiliki usaha sendiri itu merupakan faktor sosial yang dapat
mempengaruhi minat. Seorang anak akan lebih cenderung menjadi
seorang wirausahawan apabila dia terlahir dari orang yang seorang
wirausahawan. Hal ini merupakan inspirasi bagi setiap anak untuk
berwirausaha. (Alma 2017:8)

Anak sangat membutuh dukungan sosial dari orang tuanya.
Dukungan sosial adalah proses transaksional berupa interaksi aktif
antara individu dengan pemberi dukungan. Dukungan sosial orang tua
berperan penting dalam mengembangkan minat anak dalam
berwirausaha. (Nurhayati, et.al, 2019, VVol.14 No.2 Hal 61)

Dalam lingkup Lingkungan ada bentuk yang bisa memberikan
pengaruh terhadap minat berwirausaha. Bentuk itu dinamakan bentuk
“Role model”. Contoh bentuk Role model ini adalah dapat dilihat dari
orang yang berada di lingkungan sekitar seperti orang tua, kerabat,
teman, pasangan, pengusaha sukses yang dijadikan inspirasi.
Environmental (Lingkungan)

Environmental (Lingkungan) berkaitan dengan hubungan

terhadap lingkungan. Suryana (2011: 63) menyatakan ada beberapa



faktor lingkungan diantaranya adalah peluang, para pesaing, sumber
daya yang ada disekitar, dan kebijakan yang diberikan oleh

pemerintah.

Alma (2017: 53) mengemukakan indikator minat berwirausaha

terdiri dari :

1)

2)

3)

4)

Percaya diri

Adalah kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuan
dirinya. Seseorang dapat dikatakan matang secara jasmani dan
rohaninya apabila ia memiliki kepercayaan diri yang tinggi ini dapat
dilihat dari sikap dia yang tidak bergantung dengan pihak lain.
Berorientasi pada tugas dan hasil

Adalah seseorang tidak mendahulukan prestise (kemampuan),
baru prestasi kemudian. Tetapi, lebih memprioritaskan prestasi yang
dia miliki lalu kemudian setelah ia berhasil kemampuannya pasti akan
meningkat.
Pengambilan Risiko

Seorang wirausaha harus siap menghadapi segala risiko dan
tantangan. Buatlah perhitungan yang matang, sehingga risiko yang
akan diperoleh pun semakin sedikit.
Kepemimpinan

Seorang pemimpin dalam Islam harus memiliki keberanian
untuk  menegakkan kebenaran. Pemimpin harus melakukan

kewajibannya dengan penuh tanggung jawab. (Rusby, 2017: 305)



Di dalam diri seseorang ada sifat kepemimpinan, namun sifat
kepemimpinan saat bisa dilatih dan dipelajari. Ini tergantung kepada
setiap mereka untuk beradaptasi terhadap lingkungan.

5) Keorisinilan

Setiap individu belum tentu memiliki sifat orisinil. Individu
yang memiliki orisinil dia akan memiliki ide sendiri, dan memiliki
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Salah satunya
dengan cara mengkombinasikan komponen pada produk sudah ada
agar dapat menciptakan produk baru.

6) Berorientasi ke masa depan

Pengusaha harus mempunyai visi untuk masa yang akan datang,
dia harus tahu apa yang mesti dilakukan dan bagaimana cara untuk
mewujudkannya. Maka dari itu, seorang wirausaha harus membuat
rencana baik, sehingga apa yang ingin dilaksanakan sudah jelas.

7) Kreativitas

Kreativitas sangat diperlukan dalam menghadapi persaingan
dalam dunia usaha. Dunia bisnis sangat memerlukan sumberdaya
manusia yang kreatif, inovatif dan memiliki jiwa usaha.

C. Kewirausahaan dalam Perspektif Islam
Kewirausahaan berkaitan dengan cara seseorang yang bekerja
untuk mencari rezeki yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya. Kewirausahaan memiliki arti yang lebih luas bukan hanya



sekedar upaya dalam mencari rezeki. Pada dasarnya seorang wirausaha
memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Allah  SWT menganjurkan umat Islam untuk mencukupi
kebutuhannya sendiri dan tidak bergantung pada pihak lain. Dengan
demikian, berarti pula bahwa Islam tidak hanya memenuhi kebahagiaan
rohani, kebahagiaan jiwa maupun kebahagiaan spiritual, yang semuanya
menuju satu kebahagiaan hidup dialam akhirat kelak. Tetapi Islam juga
sangat memperhatikan pentingnya mencapai kebahagiaan hidup di dunia
ini. Bahkan dengan tegas Islam tidak pernah melarang umat menjadi kaya.
Malah sebaliknya Islam memperingatkan agar tidak jatuh ke dalam
kemiskinan (Farid, 2017: 12)

Rasululullah mendorong para umatnya untuk bekerja keras agar
mempunyai kekayaan, sehingga dapat memberikan sesuatu pada orang
lain (atuzzakah). Sesuai dengan firman Allah di bawah ini: (Aprijon, 2013,

Vol. 12 No.1 Hal 7)
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Artinya : “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada

mereka: “Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat” (QOS. An-Nisa: 77)

Dalam Islam, harta yang ada di dunia ini semuanya milik Allah dan
semua ini hanyalah titipan semata. Semuanya harus tunduk dengan
peraturan Allah. Setiap harta yang dimiliki oleh manusia ada hak orang

lain yang harus di berikan. (Bakhri, 2012, VVol.8 No.1 Hal 47)



Maka dari itu, untuk membersihkan harta yang dimiliki. Sebagai
umat Islam Allah mewajibkan kita untuk mengeluarkan zakat, Allah
menganjurkan manusia untuk bekerja keras sehingga mereka mendapatkan
hidup yang layak (mampu) sehingga mereka bisa menjalankan
kewajibannya untuk membayar zakat.

Bekerja keras adalah bagian dari proses kewirausahaan. Kerja
keras merupakan suatu langkah untuk meraih kesuksesan (rezeki). Untuk
mendapatkan semua tentu harus melalui proses yang penuh dengan risiko
dan tantangan. (Aprijon, 2013, Vol. 12 No.1 Hal 8)

Allah SWT sangat mencintai hambanya yang bekerja keras, dan
menyempurnakan pekerjaannya. sesuai dengan sabda Nabi SAW di bawah

ini:
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Artinya : “Sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang apabila ia
bekerja, ia menyempurnakan pekerjaannya‘“ (HR. Tabrani)

Etos bisnis yang di miliki umat Islam sangat tinggi, Islam dan
berdagang (berwirausaha) ibarat dua sisi dari satu keping mata uang. Ada
beberapa anjuran yang mendorong umat Islam untuk bekerja keras
mencari rezeki dengan cara berdagang atau berwirausaha. Selain anjuran
untuk menjadi mampu agar bisa menjalankan kewajiban untuk membayar
zakat, yang mendorong seseorang untuk mencari rezeki dengan cara
berwirausaha adalah karena 9 dari sepuluh pintu rezeki itu dengan kamu
berdagang sesuai dengan sabda Rasulullah SAW di bawah ini : (Aprijon,

2013, Vol. 12 No.1 Hal 8)
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Artinya : “Sembilan dari sepuluh pintu rizki ada dalam perdagangan. (HR.
Ibrahim Al-Harbi)

Adapun motivation (motivasi) yang mendorong seseorang untuk

berwirausaha dalam perdagangan menurut ajaran Islam, yaitu: (Aprijon,

2013, Vol. 12 No.1 Hal 7-9)

a)

b)

Berdagang Buat Mencari Untung

Salah satu tujuan menjalankan kegiatan perdagangan adalah
ingin memperoleh keuntungan (laba). Tetapi terkadang ada sebagian
orang yang berupaya mencari keuntungan dengan cara yang tidak baik.
Hal seperti ini sangat dilarang oleh Agama Islam. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda :
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Artinya : "Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan dalam menjual
dan membeli, dan dalam menagih haknya (dari orang lain).” (HR.
Tirmidzi)
Berdagang Adalah Hobi

Konsep berdagang adalah hobi banyak dianut oleh para
pedagang dari Cina. Mereka menekuni kegiatan berdagang ini dengan
sebaik-baiknya dengan berbagai upaya salah satunya dengan open
display (melakukan pajangan di halaman terbuka untuk menarik minat
orang), windor display (melakukan pajangan di depan toko), interior
display (pajangan yang disusun didalam toko), dan close display

(pajangan khusus barang-barang berharga agar tidak dicuri oleh orang

jahat).



c)

d)

Berdagang Adalah Ibadah

Dalam Islam, ibadah merupakan merupakan salah ibadah kita
kepada Allah. Apa yang kita lakukan di dunia ini harus kita niatkan
semata-mata untuk beribadah kepada Allah sehingga Allah
memberikan  keberkahannya kepada kita. Berdangang atau
berwirausaha adalah upaya yang dilakukan untuk mendapatkan rezeki.
Dengan berwirausaha Kkita bisa membantu orang lain dengan
memberikan peluang kerja untuk mereka dan kita juga bisa melakukan
kebaikan-kebaikan lainnya.
Perintah Kerja Keras

Motivasi seseorang untuk bekerja dengan sungguh-sungguh bisa
timbul dari kemauannya untuk bekerja keras. Orang akan berhasil
apabila ia ingin bekerja keras, tahan menderita, dan mampu berjuang
untuk memperbaiki nasibnya. Allah memerintahkan Kkita untuk
bertawakal dan bekerja keras, semua itu harus kita lakukan agar Kkita
berhasil dan mampu mengubah nasib kita menjadi lebih baik. Selain
itu kita juga jangan lupa untuk selalu berdoa dan meminta pertolongan
kepada Allah, karena hanya Allah yang bisa menentukan bagaimana
akhir dari segala usaha yang dilakukan.
Perdagangan/Berwirasuaha Pekerjaan Mulia Dalam Islam

Berdagaang/berwirausaha merupakan pekerjaan yang mulia

dalam Islam. Rasulullah SAW bersabda:



Artinya : “Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling
baik?” Beliau Bersabda, “Pekerjaan seorang laki-laki dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur (diberkahi).” (HR.
Ahmad)

1. Konsep Kewirausahaan dalam Islam

Kewirausahaan menggambarkan segala aktivitas yang dilakukan
baik individu atau kelompok untuk membuat produk yang diperlukan
untuk kehidupan sehari-hari. Kewirausahaan merupakan kegiatan yang
dilakukan manusia guna mendapatkan penghasilan atau rezeki yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya. Ini bisa
dilakukan dengan cara mengelola secara efektif dan efisien sumber daya
ekonomi yang ada. (Norvadewi, 2015, VVol.1 No.1 Hal 35)

Kewirausahaan dalam Islam diartikan sebagai suatu aktivitas yang
dilakukan guna menjalankan usaha dalam bentuk apapun tetapi harus
sesuai dengan prinsip syariah atau aturan yang ada dalam Agama Islam.

Dalam Islam setiap muslim harus bekerja. Bekerja merupakan
salah satu upaya yang dilakukan manusia untuk menjemput rezeki dari
Allah. Allah melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang
dapat dimanfaatkan untuk mencari rezeki. Sesuai dengan firman Allah di
bawah ini :
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Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-

rezeki-Nya. Dan hanyak kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.” (OS.Al-Mulk:15)



2. Prinsip-Prinsip Wirausaha dalam Islam
Prinsip adalah suatu pernyataan, atau kebenaran pokok yang
memberikan petunjuk kepada pemikiran/tindakan. Prinsip wirausaha
Islam yang berlandaskan ketentuan Allah dalam Al-Qur’an dan hadis
tentang perdagangan atau bisnis adalah suatu kebenaran yang mutlak dan
tetap. (Farid, 2017: 15)
Ada beberapa prinsip wirausaha Rasulullah SAW ialah sebagai
berikut: (Farid, 2017: 15-49) :
a. Kerelaan dalam Usaha Perdagangan
Dalam Islam perdagangan harus dilakukan dengan kerelaan
antara kedua belah pihak, tidak boleh ada keterpakasaan dari
masing-masing pihak. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa
ayat 29, yaitu :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu”. (OS.An-.Nisa:29)

b. Keadilan

Dalam Islam keadilan atau sikap adil sangat penting ketika

seseorang melakukan kegiatan perdagangan. Allah memerintahkan

kita selaku umat muslim untuk menimbang dan mengukur

timbangan atau takaran dengan benar. Allah berfirman dalam QS.

Al-Isra’ : 35
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Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar
dan timbanglah dengan neraca yang benar. ltulah yang lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS.Al-Isra’:35)
c. Akhlak yang Mulia
Menjalankan perdagangan atau bisnis secara Islam memiliki
aturan yang khusus, aturan ini mengatur bagaimana manusia
melakukan perdagangan yang sesuai dengan apa yang diperintahkan
Allah agar memperoleh keberkahan baik dunia mapun di akhirat.
Seorang pedagang harus memiliki sifat dan akhlak yang baik.
Akhlak menggambarkan sikap seseorang yang ditunjukkan melalui
perbuatan sehingga dapat mencerminkan sikap yang baik atau buruk.
Baik buruk pekerjaan seseorang ditentukan akhlak yang dimilikinya.
d. Transaksi Perdagangan
Ada 3 hal dalam Islam yang dibutuhkan untuk melakukan
suatu traksaksi, yaitu : (Farid, 2017: 46)
1) Akad atau transaksi
Akad transaksi merupakan isi dan tujuan dari perjanjian.
Bentuk kata-kata dalam jual beli, yaitu penjual mengucapkan
bahwa ia menjual dan pembeli harus mengucapkan bahwa ia
membeli, misalnya penjual berkata, “Saya menjual barang ini
kepada Anda“. demikian pula pembeli menjawab, “Saya telah
membeli barang ini darimu”. Hal ini dinamakan ijab atau

penyerahan, sedangkan pembeli menyatakan membeli,



pernyataan demikian dinamakan kabul, yakni menerima atau
bersedia untuk membeli. (Farid, 2017: 47)
2) Objek transaksi
Objek transaksi adalah barang yang akan diperjualbelikan.
Barang yang menjadi objek transaksi adalah tertentu, baik jenis,
sifat, maupun jumlahnya. Ada beberapa syarat objek traksaksi
dalam Islam yaitu :
a) Barang yang diperjualbelikan haruslah barang yang halal.
b) Barang yang dijual harus milik penjual, apabila barang
tersebut kepunyaan orang lain, maka harus ada persetujuan
dari pemiliknya.
c) Barang yang berguna atau yang dapat digunakan oleh
pembeli untuk kepentingan dirinya sendiri atau orang lain.
d) Setiap barang yang diperjualbelikan dapat diserahkan.
3) Subjek transaksi
Subjek transaksi adalah orang yang melakukan transaksi
jual beli. Dimyauddin Djuaini (2010) dalam Farid (2017: 48)
menyatakan ada beberapa syarat bagi orang yang menjadi subjek
transaksi menurut Islam adalah sebagai berikut :
a) Penjual dilakukan oleh orang dewasa (baligh).
b) Penjual dan pembeli dalam keadaan sehat akal dan

mental. Tidak dalam keadaan gila.



c) Perjanjian jual beli dilakukan atas kehendak sendiri,
bukan karena paksaan orang lain.

d) Boleh menggunakan hartanya.

3. Etika Wirausaha dalam Islam

Dalam Islam untuk melakukan kegiatan perdagangan Kita juga

harus memiliki etika. Etika dalam berwirausaha terdiri dari : budi pekerti

yang baik, bersikap sopan santun ketika melakukan usaha, memiliki tata

krama yang baik ketika berwirausaha, memiliki rasa tanggung jawab,

bersikap jujur dan amanah. (Qosim, 2016, VVol.1 No.2 Hal 311)

Sebagai seorang pengusaha atau pedagang, mereka dituntut untuk

memiliki etika bisnis yang berlandaskan norma agama seperti di bawah

ini : (Farid, 2017: 68-83)

a)

b)

Tidak menjelek-jelekkan pesaing

Sebagai seorang pengusaha atau pedagang tentunya mereka
harus memiliki sifat yang baik dan tidak boleh menjelek-jelekan
pedagang lain yang menjadi saingannya. Sikap seperti ini akan
merugikan pedagang lainnya. Apalagi jika tujuan orang tersebut
melakukan penjelekkan terhadap barang orang lain agar pembeli
tidak jadi membeli barang dagangan orang itu dan berpindah
membeli barang dagangan miliknya.
Hindari jual beli yang bersifat riba

Sebagai seorang pengusaha atau pedagang muslim, hendaknya

kita menghindari jual beli yang bersifat riba. Allah SWT



d)

menghalalkan kita untuk berdagang tetapi harus sesuai dengan
aturan Islam.
Tidak menimbun barang

Menimbun barang dagangan dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan yang lebih ketika menjual karena barang tersebut langka
itu adalah salah satu bentuk kecurangan dari pedagang. Bagi
siapapun yang melakukan penimbunan barang maka ia akan berdosa.
Tidak melakukan monopoli

Monopoli ialah salah satu perbuatan yang tidak baik karena
akan  menimbulkan  kerugian bagi  kelangsungan  hidup
perekonomian. Sehingga akan membuat perekonomian menjadi tidak
sehat dan mendatangkan kerugian bagi masyarakat luas.

Islam melarang kegiatan perdagangan yang mengandung
bahaya dan ketidakadilan baik bagi pihak yang terlibat bisnis. Setiap
manusia harus pertanggungjawaban segala sesuatu yang ia lakukan.
Allah selalu melihat dan mengawasi tingkah laku manusia dan di
akhirat nanti akan diminta pertanggungjawaban.

Mengutamakan kepuasan pembeli atau pelanggan

Bagi seorang pengusaha, kepuasan konsumen sangat penting.
Kepuasan konsumen akan menentukan bagaimana usaha tersebut
untuk kedepannya. Ketika pembeli atau pelanggan merasa puas
terhadap produk maupun pelayanan yang diberikan oleh penjual.

Maka dia akan terus setia memberi produk kepada penjual tersebut.



Tetapi ketika para pelanggan tidak mendapatkan kepuasan dari
seorang penjual atau pedagang. Maka pelanggan tersebut akan
berpindah untuk membeli produk atau barang kepada pedagang yang
lain.
f) Tidak melupakan akhirat

Dalam melaksanakan kegiatan jual beli pedangang tidak boleh
lupa untuk melaksanakan kewajiban syariat Islam. Ketika datang
waktu sholat mereka wajib meninggalkan dagangan mereka dan
segera melaksanakan sholat sebelum waktu sholat tersebut habis.
Para pedagang tidak boleh melalaikan kewajiban agamanya dengan
alasan kesibukan perdagangan.

Selain penjelasan di atas adapun etika dalam berwirausaha yang
lainnya menurut Islam ialah sebagai berikut : Jujur, atas dasar suka sama
suka, tidak menipu ukuran, takaran, timbangan, melakukan dengan cara
yang halal, amanah, adil, berani, pemaaf, dan dermawan (Farid, 2017: 84)

4. Sifat-Sifat Wirausaha dalam Islam
Dalam Islam ada beberapa sifat seorang wirausaha, vyaitu :
(Aprijon, 2013, Vol. 12 No.1 Hal 10-11)
a. Sifat Takwa, Tawakkal, Zikir, dan Syukur
Seorang wirausaha harus memiliki sifat ini. Sifat ini akan
memidahkan para wirausaha dalam menjalankan setiap usahanya. Sifat
takwa membantu kita untuk mendapatkan jalan keluar untuk masalah

yang sedang dihadapi dan mendapatkan rezeki yang tidak disangka.



bertawakkal kepada Allah dapat memberikan kemudahan dalam
menjalankan usaha, meskipun banyak saingannya. Dengan bertakwa
dan bertawakkal akan membuat kita selalu bersyukur kepada Allah
SWT.
. Jujur

Seorang wirausaha harus memiliki kejujuran karena itu sangat
penting dalam melakukan kegiatan usaha. Kejujuran akan membawa
kebaikan dan membuat hidup kita tenang.
Niat Suci dan Ibadah

Semua aktivitas usaha yang dilakukan umat Islam harus semata-
mata niat untuk beribadah kepada Allah. Sehingga hasil diperoleh bisa
berkah dan bisa digunakan dijalan Allah.
. Azzam dan bangun lebih pagi

Sebagai seorang muslim tentunya akan lebih baik jika kita
mencari rezeki ketika pagi setelah sholat subuh karena Allah membagi

rezeki manusia di waktu terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.

. Toleransi

Sikap toleransi sangat diperlukan untuk orang Yyang
berwirausaha. Sikap toleransi akan menjadikan kita menjadi pengusaha
yang ramah, mudah bergaul, supel, dan fleksibel.

Berzakat dan Berinfak
Allah mewajibkan umat Islam untuk mengeluarkan zakat ketika

hartanya telah mencapai haul dan nisab, dan menganjurkan umatnya



untuk berinfak dan mensedekahkan hartanya. Berzakat dan berinfak
tidaklah membuat kita miskin, sebaliknya Allah akan memberikan kita
rezeki yang berlimpah dan harta yang kita miliki akan berkah.
Silaturahmi

Dalam menjalankan suatu usaha tentunya kita akan ada rekan
kerja atau partner. Rekan dalam bekerja sangat dibutuhkan agar usaha
yang kita lakukan bisa lancar. Maka dari itu kita perlu menjaga
silaturahmi kita kepada mereka. Silaturahmi dapat mempererat

persaudaraan dan bisa memberi peluang usaha baru.

. Penelitian Relevan

Upaya ini dilakukan oleh peneliti agar tidak mengulang
penelitian yang ada sebelumnya. Penulis menemukan penelitian yang
dilakukan oleh Adhitama (2014) yang meneliti tentang “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha” (Studi Kasus
Mahasiswa Ekonomika dan Bisnis UNDIP Semarang). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekspektasi
pendapatan (X;), lingkungan keluarga (X,), dan pendidikan (X3)
terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Ekonomika dan Bisnis
UNDIP. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif pada ekspektasi pendapatan, lingkungan keluarga, dan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Artinya
semakin baik pendidikan berkewirausahaan maka akan meningkat

minat berwirausaha.



Perbedaan dengan penelitian saya adalah waktu dan lokasi
penelitian, jumlah populasi dan sampel, subjek dan objek penelitian,
jenis dan metode penelitian. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian saya adalah sama-sama meneliti minat berwirausaha.

Penulis juga menemukan penelitian yang dilakukan oleh
Magfiroh (2012) yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Mahasiswa Memilih Kuliah Pada Prodi Ekonomi Syariah
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor apakah yang mempengaruhi
mahasiswa memilih kuliah pada Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Riau dan faktor mana yang paling
dominan mempengaruhi mahasiswa memilih kuliah pada Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.

Hasil penelitian berdasarkan uji parsial, diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa memilih kuliah pada
Fakultas Agama Islam Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam
Riau terdiri dari faktor budaya (X4), faktor sosial (X,) dan faktor
pribadi (X3). Dimana dari ketiga faktor tersebut, berdasarkan uji
parsial maka diperoleh faktor yang paling dominan mempengaruhi
mahasiswa memilih kuliah pada Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Riau adalah faktor pribadi (X3).

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian ini ialah waktu

penelitian, jumlah populasi dan sampel, variabel peneltian, jenis dan



metode penelitian. Persamaannya dengan penelitian saya ialah sama-
sama meneliti tentang minat, subjek yang digunakan juga sama yaitu
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Riau, dan tempat peneltiannya yaitu Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Riau.

Penulis juga menemukan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Fauzan (2012) yang berjudul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Membuka Usaha Butik Busana Muslim di
Kota Pekanbaru”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor apakah yang mempengaruhi Minat
Membuka Usaha Butik Busana Muslim di Kota Pekanbaru dan juga
untuk mengetahui faktor manakah vyang paling dominan
mempengaruhi Minat Membuka Usaha Butik Busana Muslim di
Kota Pekanbaru.

Hasil penelitian ini dilihat berdasarkan uji parsial, diketahui
faktor-faktor yang mempengaruhi minat membuka usaha butik ialah
faktor motivasi (X;), status ekonomi (X;), pendidikan (X3),
situasional (X4), dan keadaan psikis (X5). Dari kelima faktor di atas,
berdasarkan hasil perhitungan Uji-t, dari semua variabel X yang
berpengaruh paling dominan adalah faktor status ekonomi (X5).

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian ini ialah waktu
dan tempat penelitian, jumlah populasi dan sampel yang digunakan,

subjek dan objek penelitian, variabel peneltian, jenis dan metode



penelitian. Persamaan penelitian saya dengan penelitian ini adalah

sama-sama meneliti tentang minat.

E. Variabel Penelitian

Adapun operasional variabel penelitian ini adalah faktor-faktor

yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Program Studi

Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.

1. Variabel Independent (bebas) adalah faktor pribadi, faktor

kemasyarakatan, faktor lingkungan, dan faktor motivasi.

2. Variabel Dependent (terikat)

mahasiswa.

F. Konsep Operasioanl

adalah minat berwirausaha

Konsep operasional ini menggambarkan bagaimana langkah

penulis dalam mengembangkan penelitian. Di bawah ini tabel konsep

operasional variabel penelitian :

Tabel 4 : Konsep Operasional Variabel Penelitian

Sumber Daya
Kebijakan Pemerintah

Konsep Variabel Indikator
Faktor-Faktor yang | Faktor Pribadi 1. Ingin Mempunyai Kebebasan
Mempengaruhi (X1) 2. Ingin Memperoleh laba/uang
Minat Berwirausaha 3. Kesenangan
Mahasiswa Prodi 4. Hobi
Ekonomi Syariah 5. Tantangan Pribadi
Universitas Islam Faktor 1. Tanggung Jawab Terhadap
Riau Kemasyarakatan keluarga
(X3) 2. Dukungan Orang Tua
3. Teman
4. Keluarga
Faktor 1. Peluang
Lingkungan (X3) |2. Pesaing
3.
4.




Faktor Motivasi
(X4)

Kewajiban membayar zakat
9 dari sepuluh pintu rezeki
adalah berdagang
Berdagang adalah ibadah
Perintah kerja keras
Berdagang adalah pekerjaan
yang mulia dalam Islam

Minat
Berwirausaha ()

OO Fo CO

Percaya diri

Berorientasi pada tugas dan
hasil

Berani mengambil risiko
Kepemimpinan
Keorisinilan

Berorientasi ke masa depan
Kreativitas

Sumber : Data Olahan , 2020

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini mengenai minat berwirausaha mahasiswa Prodi

Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau dalam mencari faktor yang

mempengaruhi minat berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

Universitas Islam Riau. Berikut adalah kerangka berpikir yang dirangkai

oleh peneliti agar mempermudah langkah dalam pelaksanakan penelitian.

Gambar 1 : Kerangka Berpikir

Faktor Pribadi (X;)

Faktor Kemasyarakatan

Lingkungan (X3)

Faktor Motivasi (X4)

Sumber : Data Olahan, 2020

Minat
Berwirausaha (Y)




H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian dan kerangka teoritis yang

relevan, maka dalam penelitian ini akan diuji hipotesis sebagai berikut :

Ho

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor pribadi
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Universitas Islam Riau.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor pribadi terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas

Islam Riau.

Tidak terdapat pengaruh vyang signifikan antara faktor
kemasyarakatan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor kemasyarakatan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Universitas Islam Riau.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor lingkungan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Universitas Islam Riau.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor lingkungan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas

Islam Riau.



Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor motivasi
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Universitas Islam Riau.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor motivasi terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas

Islam Riau.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat diketegorikan jenis penelitian lapangan (Field
Research). Karena peneclitian ini mengkaji tentang “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa prodi Ekonomi Syariah
Universitas Islam Riau.”

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif. Dengan
desain penelitian kausalitas yaitu penelitian yang disusun untuk meneliti
bahwa adanya kemungkinan hubungan sebab akibat antar variabel. (Sanusi,
2016 : 14)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Universitas Islam Riau dan faktor mana yang paling dominan mempengaruhi
minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam
Riau.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Fakultas Agama Islam Universitas Islam

Riau. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2020 diperkirakan sampai

bulan Agustus 2020, yaitu selama empat bulan.



Tabel 5 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Mei Juni Juli Agustus

112/3/4/1/2|3/4/1{2(3/4|1/2/ 3|4

Persiapan Skripsi

Riset

3

Pengumpulan Data

4

Seminar Skripsi

Sumber : Data Olahan 2020

Uni

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

versitas Islam Riau. Sedangkan objek penelitian adalah Faktor-Faktor

yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

Uni

versitas Islam Riau.

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terbagi dari subyek atau
obyek dengan kualitas dan karakter yang ditetapkan oleh peneliti sehingga
bisa dipelajari dan akhirnya dapat ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2015
1117)

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah Mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Riau mulai dari
Tahun Angkatan 2013 sampai 2019 sebanyak 319 mahasiswa. Angkatan

2013 berjumlah 7 orang, angkatan 2014 berjumlah 7 orang, angkatan



2015 berjumlah 29 orang, angkatan 2016 berjumlah 67 orang, angkatan
2017 berjumlah 66 orang, angkatan 2018 berjumlah 70 orang, dan
angkatan 2019 berjumlah 73 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakter dari populasi
(Sugiyono, 2015: 118). Dari jumlah di atas, maka teknik pengambilan
sampel penelitian yang dilakukan penulis dengan menggunakan rumus

Slovin (Sanusi, 2016, 101)

N
" 1+ Na?

n

Keterangan : n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
a = Toleransi ketidaktelitian (dalam persen)

Populasi pada penelitian ini berjumlah (N) = 319 orang, dengan

nilai kritis (a)= 10%, maka ukuran sampel

~ 319
" T 11 (319)(10%)?

- 319
" 1+ (319)(0,0D

319
=219

n="76,13 ~ 76 Mahasiswa



Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 76 mahasiswa.
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Stratified Random
Sampling. Teknik ini digunakan apabila populasinya tidak homogen,
mengacu pada pendapat (Sanusi, 2016: 91) bahwa Stratified Random
Sampling digunakan apabila populasi mempunyai anggota atau unsur yang
heterogen (tidak homogen), maka dari itu diupayakan menjadi relatif
homogen dengan melakukan stratifikasi terhadap populasi menjadi sub atau
lapisan. Lapisan terbagi menjadi beberapa strata, strata yang dimaksud pada
penelitian ini ini yaitu angkatan 2013 (strata 1), angkatan 2014 (strata 2),
angkatan 2015 (strata 3), angkatan 2016 (strata 4), angkatan 2017 (strata 5),
angkatan 2018 (strata 6), dan angkatan 2019 (strata 7).

Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan cara
pengambilan sampel secara Proportional Random Sampling yaitu dengan

menggunakan rumus alokasi proporsional. Berikut rumusnya dibawah ini:

nl-=—><n

Keterangan : n; = Jumlah anggota sampel menurut stratum.

n = Jumlah anggota sampel seluruhnya.

N; = Jumlah anggota populasi menurut stratum.

N = Jumlah anggota populasi seluruhnya.



Maka jumlah anggota sampel perstrata berdasarkan jumlah mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6 : Alokasi Proporsional

. Populasi Alokasi Jumlah Sampel
A PO B Per Strata | Proporsional Per Strata

Strata | (Angkatan 2013) 7 (7/319) x 76 2
Strata Il (Angkatan 2014) 0 (7/319) X 76 2
Strata 11l (Angkatan 2015) 29 (29/319) x 76 7
Strata IV (Angkatan 2016) 67 (67/319) x 76 16
Strata V (Angkatan 2017) 66 (66/319) X 76 16
Strata VI (Angkatan 2018) 70 (70/319) x 76 16
Strata VII (Angkatan
2019) 73 (73/319) x 76 17

Total 319 76

Sumber : Data Olahan 2020
E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sebagali
berikut :
a. Data primer
Merupakan data yang pertama kali dikumpulkan dan dicatat
oleh peneliti (Sanusi, 2016: 104). Untuk mendapatkan data primer
peneliti meminta respon untuk mengisi angket yang telah dibuat oleh
peneliti.
b. Data sekunder
Merupakan data yang sudah ada dan dikumpulkan dari pihak

lain (Sanusi, 2016: 104). Data sekunder adalah data yang diperoleh



secara tidak langsung dan hanya melalui media perantara. Data ini
diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan dengan judul penulis
buat yaitu berupa jurnal, buku-buku yang terkait dan penelitian yang

relevan dengan judul peneliti (Muhammad, 2019: 102)

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai

berikut :

a.

Angket (kuesioner), yaitu daftar penyataan yang diberikan kepada
orang lain (responden) yang bersedia memberikan respon. (Riduwan,
2018: 52)

Dokumentasi yaitu data langsung yang diperoleh dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto, film, dokumenter, data penelitian yang relevan.

(Riduwan, 2018: 58)

Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan jika semua data terhimpun dan telah

dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang objek penelitian.

Berikut tahap pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

(Misbahudin dan Hasan, 2013: 27-28)

a. Penyuntingan (editing), adalah pengecekan data atau pengoreksian

data yang sudah dikumpulkan untuk mengetahui jika masih ada data

yang ragu atau salah.



b. Pengkodean (coding), adalah pemberian atau pembuatan kode di

setiap data yang masuk dalam kriteria yang sama. Kode ialah isyarat

yang dibuat dalam bentuk angka atau huruf yang diberikan petunjuk

pada suatu data yang akan dianalisis.

c. Pentabulasian (tabulating), adalah membuat tabel yang berisi data

yang diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis secara

statistik guna melakukan uji penelitian terhadap data-data yang diperoleh

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dimana peroses

penghitungan data menggunakan SPSS for windows versi 24.0.

Karena kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

skala lima alternatif pilihan, maka terlebih dahulu data kuesioner yang

sudah berhasil dikumpulkan akan dilakukan pengujian terlebih dahulu.

Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert, secara

alternatif adalah sebagai berikut :

Tabel 7 : Pengukuran Variabel Menggunakan Skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber :

Riduwan, 2018 :38




1. Uji Instrumen
Pada penelitian ini pengujian yang dilakukan penulis adalah
sebagai berikut :
a. Uji Validitas
Merupakan ukuran suatu objek yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. Instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Instrumen dikatakan
valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya
diukur. Pada uji validitas suatu variabel dikatakan valid jika
memberi nilai > 0,05 atau 5%. (Sanusi, 2016: 76)
b. Uji Reliabilitas
Merupakan suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah dianggap baik. Reliabel artinya dapat dipercaya atau
dihandalkan. Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan
tetap sama (konsisten). Untuk uji reliabilitas digunakan teknik
Cronbach Alpha dimana instrumen dapat dikatakan handal atau
reliabel bila memiliki koefisien kehandalan sebesar 0,6 atau lebih.
(Riduwan dan Sunarto, 2014 : 348)
2. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangan klasik

terdapat data penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :



a. Uji Normalitas
Adapun cara untuk melakukan uji Normalitas adalah : 1) Uji
Kertas Peluang Normal, 2) Uji Liliefors, 3) Uji Chi Kuadrat. Uji
normalitas lebih cepat jika dikerjakan dengan komputer (Riduwan,
2018: 187)
b. Uji Multikolinearitas
Pendeteksian terhadap Multikolinearitas dapat dilakukan
dengan melihat nilai Variance-Inflating Factor (VIF) dari hasil
analisis regresi. Apabila nilai VIF >10 maka terdapat gejala
multikolinearitas yang tinggi. (Sanusi, 2016: 136)
c. Uji Heteroskedastisitas
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser
dengan menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan
variabel bebas. Jika variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap absolut residual (¢ = 0,05), maka model regresi tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas (Sanusi, 2016 : 135)
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Merupakan suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua
variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan
kausal antara variabel bebas dengan variabel terikat. (Riduwan dan

Sunarto, 2014 : 108)



y=a+ by X1+ bX, + b3X;
Keterangan : Y = Minat Berwirausaha
A = konstanta
B = koefisien regresi
X, = Faktor Pribadi
X, = Faktor Kemasyarakatan
X3 = Faktor Lingkungan
X4= Faktor Motivasi
b. Uji Parisal (Uji-t)

Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. (Riduwan, 2018 :207-208)
Langkah-langkahnya adalah:

1) Merumuskan hipotesis
2) Menemukan level of significance « = 0,05
3) Membandingkan thiwung dengan tiapel
4) Membuat kesimpulan
c. Uji Simultan (Uji-F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. (Riduwan,
Sunarto, 2014 : 136) langkah-langkahnya adalah:

1) Merumuskan hipotesis
2) Menemukan level of significance @ = 0,05

3) Membandingkan Fitung dengan Frapel



4) Membuat kesimpulan
d. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui derajat
hubungan kontribusi variabel bebas dengan terikat. Untuk
memberikan interprestasi nilai koefisien dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 8 : Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup kuat
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Riduwan, 2014: 228
e. Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besarnya
kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi
(AdjustedR?) adalah besaran yang menunjukkan seberapa besar
penyebab variabel terikat (Y) yang dapat dipengaruhi oleh variabel

bebas (X). (Riduwan, Sunarto, 2014 : 81)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umun Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau

Fakultas Agama Islam (FAI) adalah salah satu fakultas yang
ada di Universitas Islam Riau. Fakultas Agama Islam ini dulunya
bernama Fakultas Ushuluddin yang merupakan fakultas tertua di antara
sembilan fakultas yang ada di lingkungan Universitas Islam Riau
Pekanbaru, Fakultas Agama Islam (FAI) Ini lokasinya di Jalan
Kaharuddin Nasution No.113. Fakultas Ushuluddin resmi didirikan
pada tanggal 17 Mei 19609.

FAI UIR Pekanbaru (dulunya bernama Fakultas Ushuluddin)
terus mengembangkan kiprahnya dengan membuka berbagai program
studi keislaman. Pada tahun 1977 telah dibuka program sarjana muda
lengkap dengan Program Studi Dakwah. Pada tahun 1987/1988 mulai
dibuka program sarjana lengkap dengan menerapkan Sistem Kredit
Semester (SKS).

Pada tahun 1991 status Fakultas Ushuluddin meningkat
menjadi “disamakan” sesuai dengan SK Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 257/1991 tanggal 17 Oktober 1991. Fakultas
Ushuluddin yang mengasuh Program Studi Dakwah mengalami

perubahan karena Program Studi Dakwah Menjadi fakultas tersendiri



di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dengan
dikeluarkann SK Menteri Agama Islam Nomor : E/189/1996 tanggal
12 November 1996.

Pada tanggal 12 November 1996 Fakultas Ushuluddin resmi
berubah nama menjadi Fakultas Agama Islam (FAI) Program Studi
Aqidah Filsafat dengan status “disamakan” dan Program Studi
Komunikasi Penyiaran Islam (Dakwah) berstatus “terdaftar). Seiring
dengan perubahan nama fakultas tersebut memberi peluang bagi
pembukaan Program Studi baru untuk merespon perkembangan
zaman.

Pada tahun 2000/2001 Fakultas Agama Islam (FAI)
Universitas Islam Riau (UIR) telah membuka jurusan baru yaitu
Jurusan Syariah Program Studi Ekonomi Islam (EKIS) program S1,
dan Jurusan Tarbiyah Program Studi Agama Islam (PAI) program S1.
Kedua jurusan ini yaitu Jurusan Syariah Prodi Ekonomi Islam (EKIS)
dan Jurusan Tarbiyah Program Studi Agama Islam (PAI) berstatus
“terakreditasi” oleh BAN PT.

Pada tahun 2016/2017 Fakultas Agama Islam (FAI) UIR
Pekanbaru membuka Program Studi baru yaitu Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) program S1, Program
Studi Perbankan Syariah (PS) program S1, dan Program Studi

Pendidikan Bahasa Arab (PBA) program S1.



Pada tahun 2019/2020 Program Studi PAI di Fakultas Agama
Islam (FAI) UIR Pekanbaru saat ini berstatus “terakreditasi” dengan
nilai A, Program Studi Ekonomi Syariah berstatus “terakreditasi”
dengan nilai B, Program Studi PIAUD berstratus “terakreditasi”
dengan nilai C, Program Studi Perbankan Syariah (PS) berstatus
“terakreditasi” dan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
berstatus “terakreditasi”.
2. Visi, dan Misi Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau
a. Visi
Adapun visi Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau
ialah :
“Pusat keunggulan studi ilmu-ilmu keislaman dan pengembangan
sumber daya manusia di Indonesia tahun 2020
b. Misi
Adapun visi Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau
adalah sebagai berikut :

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran  yang
berkualitas dan unggul dalam ilmu-ilmu keislaman dengan
metode modern.

2) Melakukan penelitian yang kreatif dan inovatif untuk
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan keislaman serta
mempublikasikannya baik nasional, kregional maupun

internasional.



3) Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat sebagai
tanggung jawab sosial kemasyarakatan secara
berkesinambungan dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu
keislaman.

4) Menyelenggarakan dakwah islamiyah dan meintegrasikan nilai
keislaman dan ilmu pengetahuan serta membangun kreatifitas,
etos kerja dan kecakapan hidup sivitas akademik FAI.

5) Menyelenggarakan manajemen fakultas yang bersih,
transparan dan akuntabel dengan pelayanan prima serta
menyediakan sarana prasarana pendidikan teknologi modern.

6) Menjalin kerjasama dengan pemangku kebijakan yang saling
menguntungkan, baik dalam maupun luar negeri, berlandaskan
akhlakul karimah serta membangun jejaring alumni.

c. Tujuan
Adapun tujuan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau
adalah sebagai berikut :

1) Menghasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki kompetensi
berjiwa kewirausahaan dan berdaya saing tinggi baik di
tingkat lokal, nasional maupun internasional.

2) Menghasilkan penelitian yang kreatif, inovatif dan
bermanfaat bagi pengembangan iptek dan mengarah kepada

publikasi nasional dan internasional.



3) Menghasilkan kegiatan pengabdian masyarakat yang mampu
mendorong potensi SDM dan SDA dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.

4) Mewujudkan pembinaan nilai-nilai spiritual yang terintegrasi
dan terlaksananya budaya akademik yang kreatif, inovatif,
memiliki etos kerja dan kecakapan hidup yang berguna di
tengah masyarakat.

5) Terwujudnya manajemen fakultas yang bersih, transparan
dan kuntabel dengan pelayanan prima serta menyelesaikan
sarana prasarana pendidikan berteknologi modern.

6) Menghasilkan kerja sama dengan lembaga pendidikan dan
dunia usaha, baik pemerintah maupun swasta di tingkat lokal,
nasional maupun internasional serta terwujudnya silaturahim
secara intensi dengan alumni untuk membangun kejayaan dan
kelanggengan fakultas.

3. Struktur Organisasi Fakultas Agama Islam Universitas Islam
Riau Periode 2020-2024

Struktur organisasi Fakultas Agama Islam Universitas Islam

Riau Pekanbaru periode 2020-2024 yang berlangsung selama 4 tahun

masa jabatan yang digambarkan pada gambar berikut ini:



Gambar 2 : Struktur Organisasi Fakultas Agama Islam

Universitas Islam Riau Periode 2020-2024
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Sumber : Tata Usaha FAI UIR 2020
Pimpinan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau Periode
2020-2024

Pimpinan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau
periode 2020-2024 yang berlangsung selama empat tahun masa
jabatannya dirangkum pada tabel di bawah ini :

Tabel 9 : Pimpinan FAI UIR Pekanbaru Periode 2020-2024

No NAMA KETERANGAN
1 | Dr. Zulkfili, MM.,ME.Sy Dekan

2 | Dr. Syahraini Tambak, S.Ag., MA Wakil Dekan 1

3 | Drs. Hamzah, M.Ag Wakil Dekan 2

4 | Dr. H. Saproni, M.Ed Wakil Dekan 3

Sumber ; Tata Usaha FAI UIR 2020



Tabel 10 : Daftar Nama Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam

(PAI) FAI UIR
No NAMA KETERANGAN
1 | H. Miftah Syarif, MA Ketua Prodi PAI dan
Dosen Tetap
2 | Musaddad Harahap, M. Pd. I Sekretaris Prodi PAI
Dr. Syahraini Tambak, S.Ag., MA Dosen Tetap
3 | Drs. Hamzah, M.Ag Dosen Tetap
4 | Dr. H.M Ali Noer, MA Dosen Tetap
5 | Dr. M. Yusuf Ahmad, M.A Dosen Tetap
6 | Drs. Mawardi Ahmad, MA Dosen Tetap
7 | Firdaus, S. Pd. I.,M. Pd. | Dosen Tetap
8 | Ary Antony Putra, M.A Dosen Tetap
9 | Amiruddin S.Pd.l, M.Pd Dosen Tetap
10 | Dra. Siti Robiah, M.Si Dosen Tetap
11 | Dr. Hj. Daharmi Astuti, Lc,. M. Ag | Dosen Tetap/ UPM
12 | Najmi Hayati, M. Ed Dosen Tetap
13 | Yenni Yunita, M. Pd Dosen Tetap
14 | Shaleh, M. Ag Dosen Persoanal Grasi

Sumber : Tata Usaha FAI UIR 2020

Tabel 11 : Daftar Nama Dosen Prodi Ekonomi Syariah (EKIS)

FAI UIR
No | NAMA KETERANGAN
1 | Muhammad Arif, SE,. MM Ketua Prodi EKIS dan
Dosen Tetap
2 | Dr. Zulkfili,MM.,ME.Sy Dosen Tetap
3 | Boy Syamsul Bakhri. SE,. M.Sc. Ak | Dosen Tetap
4 | Lolyta Permata, SE,MA. Dosen Tetap
5 | Marina Zulfa, S.E.I.,M.E.Sy Dosen Tetap

Sumber : Tata Usaha FAI UIR 2020

Tabel 12 : Daftar Nama Dosen Prodi Pendidikan Islam Anak Usia

Dini (PIAUD) FAI UIR

No NAMA KETERANGAN

1 | Ida Windi Wahyuni. M. Si Ketua Prodi PIAUD dan
Dosen Tetap

2 | Alucyana, M. Psi Psikologi Dosen Tetap

3 | Raihana, M.A Dosen Tetap

4 | Dian Tri Utami, M. Pd Dosen Tetap

Sumber : Tata Usaha FAI UIR 2020




Tabel 13 : Daftar Nama Dosen Prodi Perbankan Syariah (PBS)

FAI UIR

No | NAMA KETERANGAN

1 | Zulfadli Hamzah, B.IFB,. M.IFB Ketua Prodi PBS dan
Dosen Tetap

2 | Ficha Melina. S.E Sy,. M.E Dosen Tetap

3 | Mufti Hasan Alfani. S.E,. M.E Dosen Tetap

4 | Putri Nuraini, S.E.Sy., M.E Dosen Tetap

5 | Nurul Muyasaroh, ME,Sy Dosen Tetap

Sumber : Tata Usaha FAI UIR 2020

Tabel 14 : Daftar Nama Dosen Prodi Pendidikan Bahasa Arab

(PBA) FAI UIR

No NAMA KETERANGAN

1 | Dr. H. Rojja Pebrian, Lc., M.A Ketua Prodi PBA dan
Dosen Tetap

2 | Dr. H. Saproni, M.Ed Dosen Tetap

3 | Harif Supriady, M.A Dosen Tetap

4 | H. Alfani, Lc., M. Pd Dosen Tetap

5 | Ismail Akzam, MA Dosen Tetap

Sumber : Tata Usaha FAI UIR 2020

Tabel 15 : Daftar Nama Tenaga Kependidikan FAI UIR

No NAMA KETERANGAN

1 | Hamsal, SE., MM Kepala Tata Usaha

2 | T. Yamin Kasub. Umum dan
kepegawaian

3 | Deliana, S.Th.1 Kasub. Akademik dan
Kemanusiaan

5 | Yanu Ismawan, S.T Pegawali

6 | Dwi Rahma Wulandari, S.Pd Pegawali

Sumber : Tata Usaha FAI UIR 2020
B. Deskripsi Data
1. ldentitias Responden
Identitas responden merupakan suatu yang sangat penting untuk
mengetahui tingkat tahun masuk kuliah para responden yang telah

dijadikan sampel penelitian, identitas responden nantinya akan menjadi



pedoman dalam pengambilan keputusan hasil penelitian. Berdasarkan
apa yang ada di angket dapat diidentifikasikan yaitu tahun masuk
kuliah. Identitas responden Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Universitas Islam Riau dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahun Masuk Kuliah

Tabel 16 : Tahun Masuk Kuliah Responden

No | Tahun Masuk Kuliah Jumlah Mahasiswa Persentase

X 2013 2 2,63%

2 2014 2 2,63%

£ 2015 7/ 9,21%

4 2016 16 21,05%

5 2017 16 21,05%

6 2018 16 21,05%

I/ 2019 17 22,36%
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
yaitu : faktor pribadi, faktor kemasyarakatan, faktor lingkungan, faktor
motivasi dan minat berwirausaha. Adapun tanggapan mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau yaitu :
a. Faktor Pribadi
Faktor pribadi berkaitan dengan kepribadian seseorang.
Faktor pribadi ini bisa terdiri dari keinginan seseorang untuk bebas

dalam Dberbisnis (tidak terikat), keinginan seseorang untuk



mendapatkan uang atau penghasilan yang lebih, hobi, kesenangan,
dan menyukai tantangan.

Tabel 17 : Saya Tertarik Berwirausaha Karena Ingin Bekerja

Secara Bebas (Tidak Terikat)

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
. Sangat Setuju 47 61,84%
2 Setuju 24 31,57%
3 Netral 5 6,57%

4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

dominan

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

menjawab

sangat

setuju tentang

saya

tertarik

berwirausaha karena ingin bekerja secara bebas (tidak terikat) yaitu
sebanyak 47 orang (61,84%), sementara mahasiswa Yyang
menjawab setuju sebanyak 24 orang (31.57%), dan mahasiswa

yang menjawab netral sebanyak 5 orang (6,57%)

Tabel 18 : Saya Tertarik Berwirausaha Untuk Mendapatkan

Penghasilan Yang Lebih

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 41 53,94%
2 Setuju 34 44,73%
3 Netral 1 1,31%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

dominan

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

menjawab

sangat

setuju tentang

saya tertarik

berwirausaha untuk mendapatkan penghasilan yang lebih vyaitu




sebanyak 41 orang (53,94%), mahasiswa yang menjawab setuju

sebanyak 34 orang (44,73%), dan mahasiswa yang menjawab netral

sebanyak 1 orang (1,31%).

Tabel 19 : Saya Merasa Senang Bila Memiliki Usaha Dengan
Kemampuan Saya Sendiri.

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju Sil 67,10%
2 Setuju 25 32.89%
3 Netral - -

4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab sangat setuju mengenai Saya merasa senang
bila memiliki usaha dengan kemampuan sendiri yaitu sebanyak 51
orang (67,10%), dan mahasiswa yang menjawab setuju sebanyak

25 orang (32,89%).

Tabel 20 : Hobi Yang Saya Miliki Menjadi Peluang Saya
Untuk Berwirausaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 21 27,63%
2 Setuju 41 53,94%
3 Netral 14 18,42%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab setuju tentang hobi yang dimiliki menjadi

peluang untuk berwirausaha yaitu sebanyak 41 orang (53,94%),




mahasiswa menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang (27,63%),

dan mahasiswa yang menjawab netral sebanyak 14 orang (18,42%).

Tabel 21 : Orang Yang Ingin Berwirausaha Harus Siap
Menghadapi Segala Tantangan Dalam Dunia

Usaha
No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 49 64,47%
2 Setuju 24 31,57%
3 Netral 3 3,94%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab sangat setuju tentang orang yang ingin
bewirausaha harus siap menghadapi segala tantangan dalam dunia
usaha yaitu sebanyak 49 orang (64,47%), jumlah mahasiswa yang
menjawab setuju sebanyak 24 orang (31,57%), dan mahasiswa
yang menjawab netral sebanyak 3 orang (3,94%)
. Faktor Kemasyarakatan

Faktor kemasyarakatan menyangkut masalah hubungan
keluarga dan juga hubungan sosial. Faktor Kemasyarakatan terdiri
dari tanggung jawab terhadap keluarga, dukungan orang tua,
teman, dan keluarga.

Tabel 22 : Keadaan Ekonomi Keluarga Mendorong Saya
Untuk Berwirausaha

No | Alternatif Jawaban Jumlah Mahasiswa Persentase

1 Sangat Setuju 20 26,31%

2 Setuju 34 44,73%




3 Netral 20 26,31%

4 Tidak Setuju 2 2,63%

5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab setuju tentang keadaan ekonomi keluarga
mendorong saya untuk berwirausaha yaitu 34 orang (44,73%),
mahasiswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang
(26,31%), mahasiswa yang menjawab netral sebanyak 20 orang
(26,31 %), dan mahasiswa yang menjawab tidak setuju adalah 2
orang (2,63%).

Tabel 23 : Dukungan Orang Tua Dapat Menjadi Penyemangat
Untuk Berwirausaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 41 53,94%
2 Setuju 31 40,78%
3 Netral 4 5,26%

4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020
Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab sangat setuju tentang dukungan orang tua
dapat menjadi penyemangat untuk berwirausaha yaitu sebanyak 41
orang (53,94%), mahasiswa yang menjawab setuju sebanyak 31
orang (40,78%), dan mahasiswa yang menjawab netral sebanyak 4

orang (5,26%).




Tabel 24 : Menjalin Kerja Sama Dengan Teman Membuat
Saya Tertarik Untuk Berwirausaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 18 23,68%
2 Setuju 44 57,89%
3 Netral 13 17,10%
4 Tidak Setuju 2 1,31%
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab setuju tentang menjalin kerja sama dengan
teman membuat saya tertarik untuk berwirausaha yaitu sebanyak
44 orang (57,89%), mahasiswa yang menjawab sangat setuju
sebanyak 18 orang (23,68%), mahasiswa yang menjawab netral

sebanyak 13 orang (17,10%), dan mahasiswa yang menjawab tidak

setuju sebanyak 1 orang (1,31%).

Tabel 25 : Latar Belakang Keluarga Yang Berwirausaha
Mendorong Saya Untuk Berwirausaha
No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 19 25%
2 Setuju 35 46,05%
3 Netral 20 26,31%
4 Tidak Setuju 2 2,63%
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab setuju tentang latar belakang keluarga yang
berwirausaha mendorong saya untuk berwirausaha yaitu sebanyak

35 orang (56,05%), mahasiswa yang menjawab sangat setuju




sebanyak 19 orang (25%), mahasiswa yang menjawab netral
sebanyak 20 orang (26,31%), dan mahasiswa yang menjawab tidak
setuju sebanyak 2 orang (2,63%).
Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan berkaitan dengan hubungan terhadap
lingkungan. faktor yang berasal dari lingkungan diantaranya
peluang, para pesaing, sumber daya, dan kebijakan dari
pemerintah.

Tabel 26 : Peluang Yang Ada Disekitar Saya Membuat Saya
Tertarik Untuk Berwirausaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 24 31,57%
Z Setuju 41 53,94%
3 Netral 10 13,15%
4 Tidak Setuju 1 1,31%

5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas bisa dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab setuju tentang peluang yang ada disekitar saya
membuat saya tertarik untuk berwirausaha yaitu berjumlah 41
orang (53,94%), mahasiswa yang menjawab sangat setuju
sebanyak 24 orang (31,57%), mahasiswa yang menjawab netral
sebanyak 10 orang (13,15%), dan mahasiswa yang menjawab tidak

setuju sebanyak 1 orang (1,31%).




Tabel 27 : Persaingan Dalam Dunia Kerja Membuat Saya
Tertarik Untuk Berwirausaha
No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 23 30,26%
2 Setuju 3/ 48,68%
3 Netral 16 21,05%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab setuju tentang persaingan dalam dunia kerja
membuat saya tertarik untuk berwirausaha yaitu sebanyak 37 orang
(48,68%), mahasiswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 23
orang (30,26%), dan mahasiswa yang menjawab netral sebanyak
16 orang (21,05%).

Tabel 28 : Sumber Daya Baik Materi Dan Moril Mendukung

Saya Untuk Berwirausaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 20 26,31%
2 Setuju 43 56,57%
3 Netral 43 17,10%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab setuju tentang sumber daya baik materi dan

moril mendukung saya untuk berwirausaha yaitu sebanyak 43

orang (56,57%),

mahasiswa yang menjawab sangat setuju




sebanyak 20 orang (26,31%), dan mahasiswa yang menjawab

netral sebanyak 13 orang (17,10%).

Tabel 29 : Kemudahan Membuat Surat Izin Usaha Dari
Pemerintah Membantu Saya Membuka Usaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju i 14,47%
2 Setuju 37 48,68%
3 Netral 25 32,89%
4 Tidak Setuju 3 3,94%

5 | Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab setuju tentang kemudahan membuat surat izin
usaha dari pemerintah membantu saya membuka usaha yaitu
sebanyak 37 orang (48,68%), mahasiswa yang menjawab sangat

setuju sebanyak 11 orang (14,47%), mahasiswa yang menjawab

netral

sebanyak 25 orang (32,89%), dan mahasiswa yang

menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang (3,94%).

. Faktor Motivasi

Motivasi sangat penting untuk mendorong seseorang untuk

berwirausaha. Menurut pandangan Islam ada beberapa motivasi

yang mendorong seseorang untuk berwirausaha yaitu:

Tabel 30 : Berwirausaha Mampu Menjadikan Seseorang
Mapan Dan Sukses Sehingga Bisa Menjalankan
Kewajibannya Untuk Membayar Zakat

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase

1 Sangat Setuju 47 61,84%
2 Setuju 27 35,52%
3 Netral 2 2,63%




4 Tidak Setuju - -

5 | Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab sangat setuju tentang berwirausaha mampu
menjadikan seseorang mapan dan sukses sehingga bisa
menjalankan kewajibannya untuk membayar zakat yaitu sebanyak
47 orang (61,84%), mahasiswa yang menjawab setuju sebanyak 27
orang (35,52%), dan mahasiswa yang menjawab netral sebanyak 2
orang (2,63 %).

Tabel 31 : Saya Tertarik Berwirausaha Karena 9 Dari 10 Pintu
Rezeki Manusia Adalah Berwirausaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 39 51,31%
2 Setuju 33 43,42%
3 Netral 4 5,26%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab sangat setuju tentang saya tertarik

berwirausaha karena 9 dari 10 pintu rezeki manusia adalah
berwirausaha yaitu sebanyak 39 orang (51,31%), mahasiswa yang
menjawab setuju sebanyak 33 orang (43,42%), dan mahasiswa

yang menjawab netral sebanyak 4 orang (5,26%).



Tabel 32 : Melakukan Usaha Dengan Niat Ibadah Karena
Allah Agar Mendapatkan Keberkahan Hidup

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 55 72,36%
2 Setuju 19 25%
3 Netral 2 2,63%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab sangat setuju tentang melakukan usaha dengan
niat ibadah karena Allah agar mendapatkan keberkahan hidup yaitu
sebanyak 55 orang (72,36%), mahasiswa yang menjawab setuju
sebanyak 19 orang (25%), dan mahasiswa yang menjawab netral
sebanyak 2 orang (2,63%)

Tabel 33 : Perintah Bekerja Keras Mendorong Saya Untuk

Berwirausaha Dan Bekerja Secara Mandiri

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 38 43,42%
2 Setuju 7 48,68%
3 Netral 6 7,89%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab menjawab setuju tentang perintah bekerja
keras mendorong saya untuk berwirausaha dan bekerja secara

mandiri yaitu sebanyak 37 orang (48,68%), mahasiswa yang




menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang sebesar (43,42%) dan

mahasiswa yang menjawab netral sebanyak 6 orang (7,89%).

Tabel 34 : Saya Tertarik Untuk Berwirausaha Karena
Berwirausaha Adalah Pekerjaan Yang Mulia
Dalam Islam
No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 42 55,26%
2 Setuju 32 42,10%
3 Netral 2 2,63%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab sangat setuju tentang saya tertarik untuk

berwirausaha karena berwirausaha adalah pekerjaan yang mulia

dalam Islam yaitu sebanyak 42 orang (55,26%), mahasiswa yang

menjawab setuju sebanyak 32 orang (42,10%), dan mahasiswa

yang menjawab netral sebanyak 2 orang ( 2,63%).

Tabel 35 : Rekapitulasi Perhitungan Data Angket Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa (X)
Rekapitulasi Perhitungan Data Angket
No | Pemyataah o™ =" | N | TS | STS | Jumiah
1 1 47 24 5 0 0 76
2 2 41 34 1 0 0 76
3 3 51 25 0 0 0 76
4 4 21 41 14 0 0 76
5 5 49 24 3 0 0 76
6 6 20 34 20 2 0 76
7 7 41 31 4 0 0 76
8 8 18 44 13 1 0 76
9 9 19 35 20 2 0 76
10 10 24 41 10 1 0 76
11 11 23 37 16 0 0 76
12 12 20 43 13 0 0 76




13 13 11 37 25 3 0 76
14 14 47 27 2 0 0 76
15 15 39 33 4 0 0 76
16 16 55 19 2 0 0 76
17 17 33 37 6 0 0 76
18 18 42 32 2 0 0 76
Jumlah 601 598 160 9 0 1.368
Nilai Skor 5 4 3 2 1
Total Skor 3.005 | 2.392 | 480 | 18 0
Grand Total 5.895
Skor
Rata-Rata Skor 327,5
Penelitian
Persentase 4393 | 43,71 | 11,6 | 0,65 | 0 %

% % 9% | %

Sumber : Data Olahan 2020
Minat Berwirausaha ()

Ada beberapa indikator seseorang minat untuk
berwirausaha yaitu percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil,
berani mengambil risiko, kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi
ke masa depan dan kreativitas.

Tabel 36 : Rasa Percaya Diri Untuk Sukses Harus Ada Dalam
Jiwa Seorang Wirausaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
Sangat Setuju 50 65,78%
Setuju 21 27,63%
Netral 5 6,57%

Tidak Setuju - -

Ol |WNEF-

Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab sangat setuju tentang rasa percaya diri untuk
sukses harus ada dalam jiwa seorang wirausaha yaitu sebanyak 50

orang (65,78%), mahasiswa yang menjawab setuju sebanyak 21



orang (27,63%), dan mahasiswa yang menjawab netral sebanyak 5

orang (6,57%).

Tabel 37 : Orang Yang Berwirausaha Akan Berupaya
Melakukan Segala Sesuatu Dengan Baik Agar
la Bisa Berhasil

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase

1 Sangat Setuju 47 61,84%

2 Setuju 29 38,15%

3 Netral - -

4 Tidak Setuju - -

5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab sangat setuju tentang orang yang berwirausaha

akan berupaya melakukan segala sesuatu dengan baik agar ia bisa

berhasil yaitu sebanyak 47 orang (61,84%), dan mahasiswa yang

menjawab setuju sebanyak 29 orang (38,15%).

Tabel 38 : Orang Yang Berwirausaha Harus Berani
Mengambil Risiko Untuk Keberhasilan
Usahanya
No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 48 63,15%
2 Setuju 27 35,52%
3 Netral 1 1,31%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab sangat setuju tentang orang yang berwirausaha

harus berani mengambil risiko untuk keberhasilan usahanya yaitu




sebanyak 48 orang (63,15%), mahasiswa yang menjawab setuju
sebanyak 27 orang (35,52%), dan mahasiswa yang menjawab
netral sebanyak 1 orang (1,31%).

Tabel 39 : Jiwa Kepemimpinan Sangat Dibutuhkan Untuk
Seorang Wirausahawan

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 41 53,94%
2 Setuju 30 39,47%
3 Netral 5 6,57%

4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab sangat setuju tentang jiwa Kepemimpinan
sangat dibutuhkan untuk seorang wirausahawan yaitu sebanyak 41
orang (53,94%), mahasiswa yang menjawab setuju sebanyak 30
orang (39,47%), dan mahasiswa yang menjawab netral sebanyak 5
orang (6,57 %).

Tabel 40 : Mampu Menciptakan Sesuatu Yang Baru Dapat
Menjadi Peluang Untuk Berwirausaha

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 43 56,57%
2 Setuju 29 38,15%
3 Netral 4 5,26%
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab sangat setuju tentang mampu menciptakan

sesuatu yang baru dapat menjadi peluang untuk berwirausaha yaitu




sebanyak 43 orang (56,57%), mahasiswa yang menjawab setuju
sebanyak 29 orang (38,15%), dan mahasiswa yang menjawab
netral sebanyak 4 orang (5,26%).

Tabel 41 : Berwirausaha Adalah Salah Satu Upaya Untuk
Mempersiapkan Masa Depan

No | Alternatif Jawaban | Jumlah Mahasiswa | Persentase
1 Sangat Setuju 45 59,21%
2 Setuju 2N 35,52%
3 Netral 4 5,26%

4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih
dominan menjawab sangat setuju tentang berwirausaha adalah
salah satu upaya untuk mempersiapkan masa depan yaitu sebanyak
45 orang (59,21%), mahasiswa yang menjawab setuju sebanyak 27

orang (35,52%), dan mahasiswa yang menjawab netral sebanyak 4

orang (5,26%).
Tabel 42 : Kreativitas Sangat Dibutuhkan Untuk
Mengembangkan Usaha
No | Alternatif Jawaban Jumlah Mahasiswa Persentase
1 Sangat Setuju 49 64,47%
2 Setuju 27 35,52%
3 Netral - -
4 Tidak Setuju - -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 76 100%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa lebih

dominan menjawab sangat setuju tentang Kreativitas sangat




dibutuhkan untuk mengembangkan usaha yaitu sebanyak 49 orang

(64,47%), dan mahasiswa yang menjawab setuju sebanyak 27

orang (35,52%),

Tabel 43 :

Berwirausaha (Y)

Rekapitulasi Perhitungan Data Angkat Minat

No | Pernyataan Rekapitulasi Perhitungan Data Angket
SS S N TS | STS | Jumlah
1 19 50 21 b 0 0 76
2 20 47 29 0 0 0 76
3 21 48 27 1 0 0 76
4 22 41 30 5 0 0 76
5 23 43 29 4 0 0 76
6 24 45 27 4 0 0 76
i 25 49 2/ 0 0 0 76
Jumlah 33 190 19 0 0 532
Nilai Skor 5 4 3 2 1
Total Skor 1.615 | 760 57 0 0
Grand Total 2.432
Skor
Rata-Rata Skor 347,42
Penelitian
Persentase 60,71 | 35,71 | 357 | 0% | 0%
% % %

Sumber : Data Olahan 2020

C. Hasil dan Analisis Data

1. Uji Instrumen Penelitian

Uji Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ada 2 ialah

sebagai berikut :

a) Uji Validitas

Pengukuran validitas dilakukan dengan memakai rumus

Corrected Item-Total Correlation dengan taraf signifikan 5 (a =

0,05) artinya suatu item dikatakan valid apabila berkorelasi

signifikan terhadap skor total.




Tabel 44 : Hasil Uji Validitas

Variabel Item Corrected | R tabel | Keterangan
Pernyataan | Item-Total | a=0,05 Hasil
Correlation
(r Hitung)

X1 Item 1 0,400 0,227 Valid
Item 2 0,484 0] %. Valid

Item 3 0,270 0,227 Valid

Item 4 0,436 0,227 Valid

Item 5 0,464 0,227 Valid

X2 Item 6 0,451 0,227 Valid
Item 7 0,603 0,227 Valid

Item 8 0,422 0,227 Valid

Item 9 0,466 0,227 Valid

X3 Item 10 0,586 0,227 Valid
Item 11 0,503 Ly Valid

Item 12 0,647 0,227 Valid

Item 13 0,436 0,227 Valid

X4 Item 14 0,471 0,227 Valid
Item 15 0,576 0,227 Valid

Item 16 0,552 U228 Valid

Item 17 0,636 0,227 Valid

Item 18 0,621 0,227 Valid

N7 Item 19 0,478 0,227 Valid
Item 20 0,575 0,227 Valid

Item 21 0,565 0,227 Valid

Item 22 0,336 0,227 Valid

Item 23 0,623 0,227 Valid

Item 24 0,538 0,227 Valid

Item 25 0,453 0,227 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24.0

Jika r hitung > r tabel

maka item-item pernyataan

dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item-item

pernyataan dinyatakan tidak valid.

Diketahui nilai r tabel sebesar 0,227 (lihat tabel r) dan nilai

ini dibandingkan dengan nilai r hitung. Nilai r hitung dalam uji ini

adalah pada kolom Item-Total Statistics (Corrected Item-Total




b)

Correlation). Dari tabel di atas menunjukkan bahwa butir
pernyataan mempunyai nilai korelasi lebih besar dari r tabel.
Sehingga seluruh item-item variabel dinyatakan valid dan layak
untuk dianalisis.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan teknik Crombach’s Alpha dimana
instrumen dapat dikatakan handal atau reliabel apabila memiliki
koefisien kehandalan sebesar > 0,6. Reliabilitas dilakukan pada
butir pernyataan yang telah memiliki kevalidan pada uji validitas
sebelumnya. Jumlah butir pernyataan yang dapat diuji pada uji
reliabilitas sebanyak 25 butir pernyataan. Dimana hasil
pengujiaannya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 45 : Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Item Corrected | Cronbach | Keterangan
Pernyataan | Item-Total | ’s Alpha Hasil
Correlation
(r Hitung)
X1 Item 1 0,903 0,6 Reliabel
Item 2 0,901 0,6 Reliabel
Item 3 0,904 0,6 Reliabel
Item 4 0,902 0,6 Reliabel
Item 5 0,901 0,6 Reliabel
X2 Item 6 0,902 0,6 Reliabel
Item 7 0,898 0,6 Reliabel
Item 8 0,902 0,6 Reliabel
Item 9 0,902 0,6 Reliabel
X3 Item 10 0,899 0,6 Reliabel
Iltem 11 0,901 0,6 Reliabel
Iltem 12 0,897 0,6 Reliabel
Item 13 0,902 0,6 Reliabel
X4 Iltem 14 0,901 0,6 Reliabel
Item 15 0,899 0,6 Reliabel




Item 16 0,900 0,6 Reliabel
Item 17 0,898 0,6 Reliabel
Item 18 0,898 0,6 Reliabel
Y Item 19 0,901 0,6 Reliabel
Item 20 0,900 0,6 Reliabel
Iltem 21 0,900 0,6 Reliabel
Item 22 0,904 0,6 Reliabel
Item 23 0,898 0,6 Reliabel
Item 24 0,900 0,6 Reliabel
Item 25 0,902 0,6 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24.0

Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan korelasi
Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha di atas dapat disimpulkan bahwa 25 butir pernyataan tentang
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau”
dinyatakan valid dan reliabel untuk mengukur variabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak maka menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov.

1) Jika sig > 0,05 maka data pada variabel berdistribusi normal
2) Jika sig < 0,05 maka data pada variabel tidak berdistribusi

normal



b)

Tabel 46 : Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Studentized Deleted

Residual

N _ . 76
Normal Parameters®” METS Tl ¥ ,0012905
- Std. Deviation 1,02629654
Most Extreme Differences Absolute W ,072
Fogifigy, " ,072

, e Negative N e | -,065

TESESIalSIETE | 1 ,072
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24.0

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi
(Sig) pada Kolmogorov- Smirnov sebesar 0,200. Karena signifikasi
lebih dari 0,05 maka residual terdistibusi dengan normal.
Uji Multikolinearitas

Pendeteksian terhadap Multikolinearitas dapat dilakukan
dengan melihat nilai Variance-Inflating Factor (VIF) dari hasil
analisis regresi. Jika nilai VIF > 10 maka terdapat gejala
multikolinearitas yang tinggi. (Sanusi, 2016: 136)

Tabel 47 : Uji Multikolinearitas

Coefficients?®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
PRIBADI ,597 1,675
KEMASYARAKATAN ,549 1,820
LINGKUNGAN 444 2,250
MOTIVASI ,469 2,133

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 24.0



Dari output di atas diketahui bahwa nilai VIF < 10 dan
nilai Tolerence > 0,1 untuk keempat variabel maka disimpulkan
bahwa model regresi maka tidak terjadi masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser
dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan
variabel bebas. Apabila variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap absolut residual(e = 0,05), maka pada model
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Sanusi, 2016 : 135)

Gambar 3 : Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24.0

Dari output di atas hasil uji heteroskedastisitas ialah titik
menyebar dengan pola yang tidak jelas yaitu di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas pada model regresi.



3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ialah :
a) Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil perhitungan pada analisis regresi linear berganda
melalui SPSS For Windows Versi 24.0 , maka diperolah nilai untuk
variabel bebas dan variabel terikat yang dijelaskan pada tabel di
bawah ini :

Tabel 48 : Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Unstandardized Coefficients = Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta
(Constant) 5,140 2,540

PRIBADI N ar ™ 362
KEMASYARAKATAN ,397 e, ,255
LINGKUNGAN 1 A 1150
MOTIVASI ' i ,558 ,130 454

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24.0
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi linear

berganda ialah :

y=a+ b X1+ byX5 + b3 X5 + Dby X,
¥ = 5,140 + 0,533X, + 0,397X, + 0,397X; + 0,558X,
Berdasarkan angka-angka dalam persamaan regresi linear
berganda di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Nilai Konstan (a) adalah sebesar 5,140. Artinya apabila
Pribadi, —Kemasyarakatan, Lingkungan dan  Motivasi
diasumsikan nol (0), maka Minat Berwirausaha (Y) bernilai

5,140.



2) Nilai koefisien regresi variabel Pribadi (X;) adalah sebesar
0,533. Artinya bahwa setiap peningkatan Faktor Pribadi
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Minat Berwirausaha
(Y) sebesar 0,533 dengan asumsi variabel X,, X5, dan X, tetap.

3) Nilai koefisien regresi variabel Kemasyarakatan (X,) adalah
sebesar 0,397. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan Faktor
Kemasyarakatan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan
Minat Berwirausaha (Y) sebesar 0,397 dengan asumsi variabel
X4,X3,dan X, tetap.

4) Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan (X3) adalah
sebesar 0,397. Artinya bahwa setiap peningkatan Faktor
Lingkungan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Minat
Berwirausaha () sebesar 0,397 dengan asumsi variabel
X4,X5,dan X, tetap.

5) Nilai koefisien regresi variabel Motivasi (X,) adalah sebesar
0,558. Artinya bahwa setiap peningkatan Faktor Motivasi
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Minat Berwirausaha
(YY) sebesar 0,558 dengan asumsi variabel X;, X,, dan X5 tetap.

b) Uji Parsial (Uji-t)
Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan

SPSS For Windows Versi 24.0, dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 49 : Perhitungan Uji-t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5,140 2,540 2,024 ,047
PRIBABE 533 |_atlE RN 362 | 3,879 ,000
MBS Y ARAKAWANN. 397 | 8, 124 8§ 79,255, 2,393 ,004
LINGKUNGAN B B 397 (A 182 hi  FTSONEN.819 ,016
MOTIVASI ,558 ,130 454 4,306 ,000

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 24.0

Dari hasil pengolahan di atas dapat diketahui bahwa :

1) Nilai tyjung Variabel Pribadi (X;) sebesar 3,879 dan nilai tepel

2)

1,671 dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 dan derajat
kebebasan sebesar 71 (dk=n—-k—-1(76 -4—-1=71))
maka akan terlihat bahwa : thitung > traber atau 3,879 > 1,671.
Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang
siginifikan antara Pribadi terhadap Minat Berwirausaha.

Nilai thirung Variabel Kemasyarakatan (X;) sebesar 2,393 dan
nilai ty,pe 1,671 dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 dan
derajat kebebasan sebesar 71 (dk=n—-k—-1(76 —4—-1=
71)) maka akan terlihat bahwa : thjtung > trabel atau 2,393 >
1,671. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang
siginifikan ~ antara  Kemasyarakatan  terhadap  Minat

Berwirausaha.



3)

4)

Nilai tpicung Variabel Lingkungan (X3) sebesar 1,819 dan nilai
tuaper 1,671 dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 dan derajat
kebebasan sebesar 71 (dk=n—-k—-1(76 -4—-1=71))
maka akan terlihat bahwa : thitung > traper atau 1.819 > 1,671.
Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan Hs; diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang
siginifikan antara Lingkungan terhadap Minat Berwirausaha.

Nilai tpirung Variabel Motivasi (X,) sebesar 4,306 dan nilai
twaper 1,671 dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 dan derajat
kebebasan sebesar 71 (dk=n—-k—-1(76 -4—-1=71))
maka akan terlihat bahwa : thiqung > traber atau 4,306 > 1,671.
Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang

siginifikan antara Motivasi terhadap Minat Berwirausaha.

Maka secara parsial dapat diketahui bahwa variabel bebas

yang paling dominan mempengaruhi Minat Berwirausaha

Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau adalah

Faktor Motivasi (X,) sebesar 4,306.

Uji Simultan (Uji-F)

Uji-F digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil pengujian

Uji-F tersebut adalah sebagai berikut :



d)

Tabel 50 : Perhitungan Uji-F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 298,589 4 74647 30,214 ,000°
BN D W 175421 Rl N, 2471
Total 474,000 75

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 24.0
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Fyjiung Sebesar

30,214, sedangkan Fispe) pada taraf signifikan (o) 5% dengan df 1
sebesar3(k—1=4—1),df2sebesar 71(n—k—-1=76 -4 —
1), maka F,pe) diperoleh sebesar 2,74.

Maka Fhitung > Fraber Yaitu 30,214 > 2,74 yang berarti

bahwa H, ditolak. Artinya bahwa variabel independen (Pribadi,
Kemasyarakatan, Lingkungan, Motivasi) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Minat
Berwirausaha).
Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat, maka digunakan koefisien korelasi dengan
menggunakan SPSS For Windows Versi 24.0, maka dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 51 : Analisis Korelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,794° ,630 ,609 1,572

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24.0



Nilai R menunjukkan korelasi ganda antara variabel
independen dengan variabel dependen. Dari tabel di atas diketahui
nilai R sebesar 0,794 atau sebesar 79,4%. Artinya bahwa korelasi
ganda antara variabel X (Pribadi, Kemasyarakatan, Lingkungan,
Motivasi) dengan variabel Y (Minat Berwirausaha) memiliki
hubungan yang kuat.

e) Koefisien Determinasi

Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,609. Artinya
adalah bahwa sumbangan pengaruh variabel independen (X)
(Pribadi, Kemasyarakatan, Lingkungan, Motivasi) dengan variabel
dependen (Y) (Minat Berwirausaha) adalah sebesar 60,9%,
sedangkan sisanya sebesar 39,1% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Temuan
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui bahwa Faktor-
Faktor yang Mempengauhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau adalah Faktor Pribadi, Faktor
Kemasyarakatan, Faktor Lingkungan dan Faktor Motivasi.
Dibawah ini penjelasan dari variabel tersebut ialah sebagai

berikut :



1. Pengaruh Pribadi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau

Terdapat pengaruh yang signifikan antara Faktor Pribadi (X;)

terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil

Uji-t variabel Pribadi menunjukkan nilai ty;c,ng (3,879) lebih besar

dari teper (1,671) dengan tingkat signifikan 0,05 dan derajat
kebebasan sebesar 76 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Hal ini karena mahasiswa merasa faktor pribadi yang berasal
dari dalam diri dapat mempengaruhi minat berwirausaha.
2. Pengaruh Kemasyarakatan Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau
Terdapat pengaruh yang signifikan antara  Faktor
Kemasyarakatan (X,) terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat
diketahui berdasarkan hasil Uji-t variabel Pribadi menunjukkan nilai
thitung (2,393) lebih besar dari teape; (1,671) dengan tingkat signifikan
0,05 dan derajat kebebasan sebesar 76 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima. Hal ini karena mahasiswa merasa faktor
kemasyarakatan dapat mempengaruhi minat berwirausaha.
3. Pengaruh Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau
Terdapat pengaruh yang signifikan antara Faktor Lingkungan
(X3) terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat diketahui berdasarkan

hasil Uji-t variabel Pribadi menunjukkan nilai tyirung (1,819) lebih



besar dari tyupe; (1,671) dengan tingkat signifikan 0,05 dan derajat
kebebasan sebesar 76 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Hal ini karena mahasiswa merasa faktor lingkungan dapat
mempengaruhi minat berwirausaha.
4. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau
Terdapat pengaruh yang signifikan antara Faktor Motivasi
(X,) terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
hasil Uji-t variabel Pribadi menunjukkan nilai ty;cung (4,306) lebih
besar dari ti,pe; (1,671) dengan tingkat signifikan 0,05 dan derajat
kebebasan sebesar 76 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Hal ini karena mahasiswa merasa faktor motivasi dapat

mempengaruhi minat berwirausaha.

Maka secara parsial dapat diketahui bahwa variabel bebas yang
paling dominan mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau adalah Faktor Motivasi (X,)

sebesar 4,306.

Secara simultan dapat diketahui Fyitung > Fraper Yaitu 30,214 > 2,74
yang berarti bahwa H, ditolak. Artinya adalah bahwa variabel independen
(Pribadi, Kemasyarakatan, Lingkungan, Motivasi) secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Minat Berwirausaha).



Hubungan antara variabel X (Faktor Pribadi, Kemasyarakatan,
Lingkungan dan Motivasi) dengan variabel Y (Minat Berwirausaha)
termasuk dalam kategori hubungan yang kuat. Hal ini diketahui dari nilai

koefisien korelasi (R) sebesar 79,4 %.

Pengaruh variabel independen (Pribadi, Kemasyarakatan, Lingkungan,
Motivasi) terhadap variabel dependen (Minat Berwirausaha) yang dapat diketahui
dari koefisien determinasi sebesar 60,9%, sedangkan sisanya sebesar 39,1%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah

Universitas Islam Riau ialah sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji parsial, faktor yang paling dominan yaitu Faktor
Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah Universitas Islam Riau dan yang menyatakan signifikan adalah
Faktor Pribadi, Faktor Kemasyarakatan, Faktor Lingkungan.

2. Berdasarkan uji simultan, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang
signifikan antara Faktor Pribadi, Faktor Kemasyarakatan, Faktor
Lingkungan dan Faktor Motivasi terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Riau.

3. Berdasarkan analisis korelasi antara variabel bebas (Faktor Pribadi,
Faktor Kemasyarakatan, Faktor Lingkungan, Faktor Motivasi) dengan
variabel terikat (Minat Berwirausaha) memiliki hubungan yang kuat.

4. Pengaruh variabel bebas (Faktor Pribadi, Faktor Kemasyarakatan,
Faktor Lingkungan, Faktor Motivasi) terhadap variabel terikat (Minat
Berwirausaha) berpengaruh kuat yaitu sebesar 60,9%, sedangkan
sisanya sebesar 39,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.



B. Saran
Beberapa saran yang dapat penulis berikan diantaranya ialah
sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau
Hasil penelitian menunjukkan faktor yang lemah adalah faktor
lingkungan. Faktor ini dapat didorong dengan meningkat jiwa
mahasiswa untuk berjuang. Hal ini bisa dilakukan dengan cara
pelatihan dan mencari pengalaman tentang dunia usaha, mahasiswa
juga berusaha untuk menjalin pertemanan seluas-luasnya dengan orang
di lingkungan masyarakat, hal ini dilakukan untuk membantu dan
memudahkan mahasiswa untuk menjalankan usahanya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya sebaikanya mencari lingkup
penelitian yang lebih luas lagi. Populasi dan sampel penelitian
sebaiknya lebih diperbanyak lagi. Ini semua dilakukan agar penelitian

berikutnya bisa memberikan gambaran dan hasil yang lebih baik.
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